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 Fokus penelitian adalah  (1) Bagaimana peran ibu sebagai uswatun hasanah 
dalam meningkatkan sholat lima waktu seorang remaja? (2) Apa faktor pendukung 
dan penghambat bagi seorang remaja dalam pelaksanaan sholat lima waktu? (3) 
Bagaimana solusi dalam menangani faktor pendukung dan penghambat bagi peran 
seorang ibu sebagai uswatun hasangah dalam meningkatkan sholat lima waktu 
seorang 
Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif  deskriptif (kualitatif), yaitu dengan mendeskripsikan apa yang 
diteliti. Data kualitatif diperoleh dengan cara wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara dan observasi dilakukan oleh penulis dengan ibu dan anak 
mengenai uswatun hasanah dalam meningkatkan sholat lima waktu. Dokumentasi 
dilakukan penulis dalam setiap kegiatan observasi dan wawancara juga dalam 
menganalisis uswatun hasanah dalam meningkatkan sholat lima waktu. 
. Hasil penelitian dengan menggunakan beberapa metode di atas, ditemukan 
sebagai berikut (1) Peran ibu sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan sholat 
lima waktu seorang remaja adalah memanggil dengan panggilan sayang, menasehati 
dengan perkataan, meluangkan waktu dan memberikan ilmu tentang keislaman, 
mendoakan anak, memberikan pujian dan motivasi, dan memberikan perhatian. (2) 
Faktor pendukung dan penghambat bagi seorang remaja dalam pelaksanaan sholat 
lima waktu faktor pendukung: kasih sayang ibu, tanggung jawab ibu, ketegasan, 
kedisiplinana, konsisten, kepedulian, komunikasi yang bail, teman kantor yang 
mengingatkan. Faktor penghambat, lelah, malas, kecanduan media sosial, kurang 
kesadaran akan agama. (3) Solusi dalam menangani faktor pendukung dan 
penghambat bagi peran seorang ibu sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan 
sholat lima waktu seorang remaja: teladan, nasehat, mengawasi, motivasi, 
mengingatkan, arahan, peringatan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam keluarga seringkali dijumpai seorang ayah berbohong kepada ibu, 
atau sebaliknya, atau keduanya berbohong kepada tetangga dan hal ini diketahui 
oleh anaknya. Namun pada waktu yang lain mereka menganjurkan anaknya 
untuk selalu berbuat jujur. Peristiwa ini akan membuat anak berkesimpulan 
bahwa tidak ada orang yang tidak berdusta. Demikian juga apabila orang tua 
mencuri, maka anak pun berkesimpulan bahwa tidak ada orang yang tidak 
mencuri.1 
Sehingga anak pun kemudian meniru apa yang dilakukan oleh orang 
tuanya. Hal diatas menunjukkan bahwa bahasa tindakan lebih efektif dampaknya 
dari pada bahasa lisan, sehingga dalam pendidikan Islam dikenal sebuah 
ungkapan yang berbunyi; Lisanul hal afshah min lisan al-maqal. Ungkapan 
tersebut bermakna bahwa keteladanan itu lebih efektif daripada nasihat-nasihat 
yang diberikan tanpa diimbangi oleh contoh-contoh konkret.2 
Keluarga merupakan satuan terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak. Secara lebih luas bahwa keluarga merupakan suatu ikatan 
dasar perkawinan antara dua orang dewasa berbeda  jenis yang hidup bersama  
1 Ahmad Salihin dan Sufyana M. Bakri, Ibadah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006), hlm 2. 
2 Moh. Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2005), hlm. 160. 
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antara seseorang laki-laki dengan perempuan yang sudah mempunyai anak 
ataupun anak adopsi dan tinggal dalam sebuah rumah, dalam tempat tinggal 
bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga 
saling mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling menyerahkan diri.3 
Hadits Abu Hurairah tentang anak lahir atas dasar fitrah 
 َْوأ ِﮫِﻧاَﺮ َِّﺼُﻨﯾَو ِﮫِﻧَاد ِّﻮَُﮭﯾ ُهاََﻮَﺑَﺄﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا َﻰﻠَﻋ َُﺪﻟُﻮﯾ ِﻻإ ٍدُﻮﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ َُﺞﺘُْﻨﺗ ﺎَﻤَﻛ ِﮫِﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﻤﯾ
 ﱠ� ﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَﺮُھ ُﻮَﺑأ ُلُﻮَﻘﯾ ﱠُﻢﺛ َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﮭﯿِﻓ َنﻮﱡﺴُِﺤﺗ ْﻞَھ َءَﺎﻌْﻤَﺟ ًﺔَﻤﯿَِﮭﺑ ُﺔَﻤﯿَِﮭﺒْﻟا
 َِّﯿﻘْﻟا ُﻦﯾ ِّﺪﻟا َﻚَِﻟذ ِ ﱠ� ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﯾِﺪَْﺒﺗ ﻻ ﺎَﮭَْﯿﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮََﻄﻓ ِﻲﺘﱠﻟا ِ ﱠ� َةَﺮِْﻄﻓ ﮫْﻨَﻋ ُﻢ  ﮫﺟﺮﺧأ)
(ﺰﺋﺎﻨﺠﻟا بﺎﺘﻛ ﻲﻓ يرﺎﺨﺒﻟا  
Artinya: 
“Dari (Abu) Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak 
ada seorang anakpun kecuali ia dilahirkan menurut fitrah. kedua orang 
tuanyalah yang akan menjadikan ia yahudi, nasrani, dan majusi sebagaimana 
binatang melahirkan binatang dalam keadaan sempurna. Adakah kamu merasa 
kekurangan padanya. Kemudian abu hurairah ra. berkata : “fitrah Allah dimana 
manusia telah diciptakan tak ada perubahan pada fitrah Allah itu. Itulah agama 
yang lurus.” (HR al-bukhari) 
 
Maka dari itu dalam keluarga memiliki sejumlah tanggung jawab dan 
kewajiban. Tanggung jawab dan kewajiban keluarga adalah mendidik anak. 
Pendidikan pertama yang diperoleh seorang anak yaitu bersumber dari ibu, 
3 Syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: UINSKJ Press, 2009), hlm 1. 
 
                                                            

































karena ibu adalah yang paling dekat dengan anaknya. Al-ummu madrasatul ula’, 
iza a’adadtaha a’dadta sya’ban thayyibal a’raq, sebuah syair arab yang artinya 
ibu adalah sekolah utama, bila engkau mempersiapkannya, maka engkau telah 
mempersiapkan generasi terbaik.4 
Ibu merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang 
anak. Sebagai pusat pendidikan pertama dan utama ibu merupakan poros penentu 
dalam membentuk pribadi seorang anak menjadi muslim yang taat beribadah 
serta perkembangan berfikirnya dalam mempersiapkan diri masa depan. Caranya 
melalui sikap tauladan atau bisa di sebut dengan uswatun hasanah dengan 
membiasakan diri berperilaku yang baik agar prilaku tersebut dapat ditirukan 
oleh anak. Sikap tauladan dan pembiasaan ini yang tidak mungkin dilakukan di 
sekolah atau guru agama yang diundang ke rumah dan ibu memiliki peran yang 
dapat melakukan hal tersebut.5 
Albert Bandura berpendapat tentang perilaku anak yang mengamati, 
menyerap dan menirukan apa yang orang dewasa lakukan disekitar mereka 
dalam Social Learning Theory. Teori ini memfokuskan dimana orang tua akan 
menjadi model bagi anak-anak mereka untuk dicontoh baik perbuatan maupun 
perilaku.6 Salah satu metode yang banyak digunakan dalam dunia konseling 
untuk meniru atau mencontoh orang lain adalah dengan menggunakan Teknik 
4 Syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: UINSKJ Press, 2009), hlm 5. 
5 Farida Agus Setiawati,  Pendidikan Moral Dan Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini, Jurnal 
Paradigma No.2 (Juli 2006), hlm 44. 
6 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Aditama, 1999), hlm 200. 
 
                                                            

































Modeling (peniruan melalui penokohan). Modeling merupakan salah satu teknik 
dalam terapi behavior yang  menekankan pada prosedur belajar. Pada prinsipnya 
terapi behavioral itu sendiri bertujuan untuk memperoleh perilaku baru, 
mengeliminasi perilaku lama yang merusak diri dan memperkuat serta 
mempertahankan perilaku yang diinginkan yang lebih sehat.7 
Umumnya banyak seorang ibu merasa was-was dalam mendampingi anak 
mereka yang tengah menginjak masa remaja. Selama anak dalam masa remaja, 
yaitu priode transisi antara anak akhir dan masa dewasa.8 Menurut  Ali  Syariati 
“bahaya terbesar yang dihadapi umat manusia sekarang bukanlah ledakan bom 
atom  melainkan perubahan fitrah”.9 Jadi yang dimaksud adalah pada zaman 
sekarang ini banyak penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada anak 
terutama yang dilakukan oleh remaja yang dikatakan masih labil dalam 
menentukan segala hal maka seorang ibu harus dapat berperan sebagai 
pembimbing spiritual yang mampu mengarahkan dan memberikan contoh 
tauladan, menunutun, memperhatikan akhlak sehingga anak berada pada jalan 
yang baik dan benar. 
Oleh sebab itu seorang ibu harus bisa menjadi model yang baik pada 
anak, karena keteladanan merupakan suatu pondasi dan pintu pertama. Jika ingin 
mencetak anak yang lurus, maka seorang ibu harus menghindarkan diri dari 
7 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Aditama, 1999), hlm 201. 
8 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi Kaitannya Dengan Konep Diri Dan 
Penyesuaian Diri Pada Remaja, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2008), hlm 2. 
9 Eri Fajar, Tak Ada Yang Tak Mungkin, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2008), hlm 55. 
 
                                                            

































tingkah laku yang buruk. Peran ibu disini sangat penting karena ibu merupakan 
pendidik yang pertama dan utama, disamping itu ibu harus memberi contoh dan 
prilaku yang baik agar anak dapat meniru kabaikan dari ibunya.10 
Di wilayah Tembelang Jombang terdapat keluarga yang beranggotakan 
ayah (HB), ibu (LN) dan kedua putra putrinya yakni, anak pertama  AYC dan 
anak kedua MNA. Saat ini anak pertama bapak HB dan ibu LN bekerja di salah 
satu koprasi di Jombang. AYC termasuk anak yang beruntung, karena setelah 
lulus SMK ia bisa langsung mendapatkan pekrejaan. Ia bekerja untuk membantu 
orangtuanya dalam hal ekonomi. AYC sering melalaikan sholat karena ia terlalu 
lelah ketika selesai bekerja. Ia mulai bekerja pada pukul 8 pagi dan selesai pada 
jam 4 sore. Perjalanan AYC dari rumah ke tempat kerja sekitar satu jam. 
Sebenarnya ia faham  tentang masalah agama bahwa meninggalkan sholat itu 
haram hukumnya. Akan tetapi setiap pulang bekerja seakan kewajiban yang 
harus ia lakukan itu hilang. Menurut pengakuan AYC dalam waktu sehari ia 
melaksanakan sholat hanya 2 atau 3 waktu shalat. Jadi dalam satu hari seringkali 
ia lalai dalam melaksanakan sholat. 
Kedua orang tua AYC sama-sama bekerja, ayah AYC bekerja di luar kota 
dan ibu AYC bekerja serabutan. Ibu AYC merupakan pribadi yang rajin dalam 
beribadah dan sering terlihat pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat 
berjamaah. Ibu AYC juga terlihat aktif mengikuti kegiatan keagamaan disekitar 
rumah seperti yasinan dan juga diba’an. 
10 Hasan, Mendidik Anak Dengan Cinta, (Yogyakarta: Saujana, 2004), hlm 68.  
 
                                                            

































Saat di rumah, ibu LN selalu mengingatkan AYC untuk menjalankan 
sholat. Apabila diperingatkan AYC mendengar dan hanya menjawab dengan 
kalimat “iya” tetapi ia tidak melaksanakannya dan menganggap itu hanya 
menjadi angin yang berlalu dan pergi begitu saja, bahkan beberapa kali sering 
membentak karena kesal.  Tentunya ini tidak bisa dibiarkan terus menerus karena 
sholat lima waktu adalah kewajiban bagi seorang muslim.  
Dari penjelasan latar belakang diatas, maka peran ibu menjadi penting 
untuk  menanamkan nilai keagamaan terutama ibadah shalat kepada anak remaja. 
Dari pemaparan diatas maka peneliti sangat tertarik dan ingin mengangkat 
peneliatian yang berjudul, Orang Tua Dan Kedisiplinan Sholat (studi kasus 
tentang peran ibu sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan kedisiplinan 
sholat lima waktu seorang remaja). Untuk mengetahui bagaimana peran ibu 
dalam meningkatkan sholat lima waktu seorang remaja yang sering melalaikan 
sholat lima waktu. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses peran seorang ibu sebagai uswatun hasanah dalam 
meningkatkan kedisiplinan sholat lima waktu seorang remaja? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat bagi seorang remaja dalam 
pelaksanaan sholat lima waktu? 
 

































3. Bagaimana solusi dalam menangani faktor penghambat bagi  seorang ibu 
sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan sholat lima waktu seorang 
remaja?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses seorang ibu sebagai uswatun hasanah dalam 
meningkatkan kedisiplinan sholat lima waktu seorang remaja 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat bagi seorang remaja 
dalam pelaksanaan sholat lima waktu. 
3. Untuk mengetahui solusi dalam menangani penghambat bagi peran seorang 
ibu sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan sholat lima waktu seorang 
remaja. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, untuk dapat menjadi catatan akademis yang 
ilmiah maka peneliti berharap akan munculnya permanfaatan dari hasil penelitian 
ini secara teoritis dan praktis bagi para pembacanya, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Untuk mengenali tentang peran ibu sebagai uswatun hasanah dalam 
meningkatkan kedisiplinan sholat lima waktu seorang remaja. 
 

































b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca prodi Bimbingan 
Konseling Islam mengenai peran ibu sebagai uswatun hasanah dalam 
meningkatkan kedisiplinan sholat lima waktu seorang remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan wawasan bagi masyarakat dan keluarga terkait dengan 
pentingnya mengatasi remaja yang jarang melalaikan sholat lima waktu 
b. Menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam melaksanakan penelitian 
selanjutnya. 
 
E. Definisi Konsep 
Definisi konsep ini untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul 
yang telah dipaparkan, maka penulis perlu untuk menjelaskan penegasan dalam 
judul tersebut. Adapun penelitian ini adalah Bimbingan Konseling Islam dengan 
Uswatun Hasanah Orang Tua untuk Meningkatkan Sholat 5 Waktu Seorang 
Remaja Yang Sibuk Bekerja. Adapun rincian definisinya adalah sebagai berikut: 
1. Orang Tua dan Ibu 
a. Orang tua 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian orang  tua adalah 
ayah ibu kandung: orang yang dianggap tua (cerdik pandai, ahli, dsb). 
Menurut M. Ngalim Purwanto, yang dimaksud orang  tua yaitu 
“pendidik yang terutama dan sudah semestinya merekalah pendidik asli 
 

































yang menerima tugas sebagai kodrat dari Tuhan untuk mendidik anak-
anaknya”.11 
b. Ibu  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ibu berarti orang 
perempuan yang telah melahirkan seseorang sebutan untuk seorang 
wanita yang telah bersuami, panggilan yang takzim kepada anita yang 
sudah atau belum bersuami. 
2. Modelling dan Uswatun Hasanah 
Modeling adalah belajar memberikan reaksi dengan jalan 
mengamati orang lain yang tengah mereaksi, imitasi, menirukan/peniruan. 
Dengan cara belajar melalui proses pengamatan, peniruan dan percontohan 
serta pembentukan tingkah laku baru, memperkuat prilaku yang sudah 
terbentuk. Dalam hal ini konselor menunjukkan kepada konseli tentang 
perilaku model yang hendak dicontoh.12 
Modeling dalam ajaran Islam bisa diasumsikan dengan uswatun 
hasanah, yakni contoh yang ideal dan layak untuk ditiru oleh orang lain. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan terapi uswatun hasanah yang 
mengambil konsep dari teknik modeling.  
Uswatun Hasanah  adalah  suatu perilaku yang mulia yang menjadi 
teladan bagi umat manusia. Uwatun hasanah yang peneliti maksudkan disini 
11 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya), hlm 15. 
12 Gerald Corey,  Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 2013), hlm 
193. 
 
                                                            

































adalah uswatun hasanah atau teladan dari seorang ibu. Ibu memiliki peran 
yang penting dalam pembentukkan karakter anak maka dari itu ibu harus 
mencontohkan prilaku yang baik sehingga dapat dijadikan contoh bagi 
anaknya. Dengan begitu anak akan meniru dan mencontoh prilaku yang di 
tunjukan oleh ibunya. 
3. Sholat Lima Waktu 
Sholat adalah ibadah kepada Allah dan pengagunggan terhadap-Nya 
dengan kata dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, diakhiri dengan 
salam, dan dengan mengikuti aturan serta tata tertib yang dibawa oleh 
agama Islam, dimana seluruh kaum muslimin berjalan dengan penerangan 
cahaya dan petunjuk-Nya.13 
Sholat lima waktu hukumnya fardu ‘ain, artinya wajib atas tiap-tiap 
muslim yang baligh dan berakal. Barang siapa yang mengerjakan sholat 
lima waktu maka ia akan mendapatkan pahala dari Allah SWT, namun bagi 
orang yang meninggalkan sholat lima waktu akan mendapat dosa. 
Dimanapun keberadaan kita, jika telah datang waktu sholat maka kita wajib 
menjalankan sholat lima waktu. Sholat lima waktu tidak bisa digantikan 
oleh orang lain, atau ditebus dengan harta benda. Selama masih mempunyai 
kesadaran, manusia wajib menjalankan sholat lima waktu. Dengan 
demikian, meninggalkan sholat berarti dosa besar. 
4. Remaja  
13 M. Mahmud, Sempurnakan Shalatmu, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007). hlm 38. 
 
                                                            

































Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang berarti 
to grow  dan to grow maturity. Menurut Papalia dan Olds, masa remaja 
adalah masa transisi perkembangan antara masa anak-anak dan dewasa yang 
pada mumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia 
akhir belasan tahun atau awal umur 20 tahun. 
Adams dan Gullota, masa remaja meliputi usia antara 11 hingga 20 tahun. 
Adapun Hurlock, menjadi masa remaja menjadi, masa remaja awal (13 
hingga 16 atau 17 tahun), masa remaja akhir (16 atau 17 hingga 18 tahun). 
Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa 
remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih 
mendekati masa dewasa.14 
F. Metode Penelitian 
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan, sedangkan 
penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mecatat, merumuskan dan 
menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun laporan.15 Dan metode 
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.16 
14 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Remaja Rosdakarya), hlm 45. 
15 Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hlm 7. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 2. 
 
                                                            

































Jadi metode penelitian merupakan suatu strategi yang umum dilakukan 
untuk mencoba pengumpulan data serta menganalisanya. Adapun metode 
penelitian penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic 
dengan cara mendeskripsikan kedalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
satu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah.17 
Jenis penelitian ini berbentuk studi kasus, penelitian studi kasus adalah 
penelitian yang mendalam tentang individu, suatu kelompok, suatu 
organisasi (komunitas), suatu program kegiatan, dan sebagainya dalam 
waktu tertentu. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan 
mendalam. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data-
data mengenai subyek yang diteliti.18 
2. Sasaran Penelitian 
Seorang ibu berusia 35 tahun yang memilki anak seorang remaja 
berusia 18 tahun yang saat ini bekerja di suatu koprasi. Anak tersebut sering 
meninggalkan sholat lima waktu 
17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2009), hal. 6. 
18 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial 
Lainnya, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), hlm 201. 
 
                                                            

































3. Jenis Data dan Sumber Data 
a. Jenis data  
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 
bersifat non-statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk 
kata verbal (deskripsi) bukan dalam bentuk angka.  
b. Sumber Data 
Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis mendapatkan 
informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan sumber data adalah 
subyek dari mana data diperoleh. Adapun sumber datanya adalah: 
1) Sumber data primer. 
Data yang diambil  oleh peneliti  dari sumber pertama di 
lapangan, dan menjadi data utama bagi keberhasilan penelitian.19 
Data primer dari penelitian ini adalah peran ibu sebagai uswatun 
hasanah/teladan anak, faktor pendukung dan penghambat anak 
menjadikan ibu sebagai uswatun hasanah, solusi dari  faktor 





19 Burhan Bungin,  Metode  Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitaif dan Kualitatif, (Surabaya: 
Universitas Airlangga, 2001), hlm 126. 
 
                                                            

































2) Sumber data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua 
atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.20 Data 
sekunder dalam penelitian ini berupa gambaran keadaan lingkungan 
sekitar serta kondisi sosial dan ekonomi keluarga subjek. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data tersebut perlu 
menggunakan metode yang cocok. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data, diantaranya yaitu: 
a. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mencermati serta 
melakukan pencatatn data atu informasi yang sesuai dengan konteks 
penelitian.21 Menurut penulis Observasi atau pengamatan kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatan melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu dengan panca inra lainnya. 
Adapun data-data yang diambil dari metode observasi adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengamati perilaku ibu LN saat menasehati AYC untuk shalat. 
20 Burhan Bungin,  Metode  Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitaif dan Kualitatif, (Surabaya: 
Universitas Airlangga, 2001), hlm 128. 
21 Mahi M Hikmat,  Metode Penelitian dalam Persepktif Komunikasi dan Sastra, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2011), hlm 72. 
 
                                                            

































2) Mengamati perilaku AYC dalam melaksanakan ibadah shalat. 
b. Wawancara 
Wawancara juga disebut  interview yaitu pengumpulan data melalui 
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan 
pada tujuan pendidikan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 
informasi dari wawancara keluarga, tetangga, dan teman dekat remaja 
yang akan di teliti ini guna mengetahui apa yang dilakukan konseli ini 
setiap hari. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Teknik Penulisan Data 
No 
Klasifikasi Data 
Jenis Data Sumber Data TDP 
Primer Sekunder 
1    
• Prilaku sholat pada 
anak 
• Prilaku uswatun 
hasanah ibu 
Anak + Ibu W+O 




Orang Tua + 
Saudara W+O 
3    
Peran ibu sebagai uswatun 
hasanah dalam 
meningkatkan sholat lima 
waktu seorang remaja  
Ibu W+O 
4    Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Anak + Ibu W+O 
5    Solusi Masalah Peneliti - 
 
5. Teknik Analisis Data 
 

































Setelah mengumpulkan data-data yang ada serta menyeleksinya 
sehingga terhimpun dalam satu kesatuan maka langkah selanjutnya adalah 
analisa data. Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai tujuan bagi orang lain.22  
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari lapangan dan 
memasukkan kedalam bentuk catatan yang kemudian disajikan dalam bentuk 
data, selanjutnya peneliti melakukan pemilahan data yang tidak begitu 
penting atau tidak berkaitan dengan penelitian. Langkah selanjutnya peneliti 
mengakaji mendalam data yang terpilah yang kemudian disajikan dalam 
laporan penelitian.  
Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
deskriptif maka data tersebut akan dikelola lebih lanjut dengan non statistik. 
Langkah-langkah analisis tersebut meliputi: 
a. Menguraikan peran seorang ibu sebagai uswatun hasanah dalam 
meningkatkan sholat lima waktu seorang remaja. 
b. Menguraikan keberhasilan/hasil peran seorang ibu sebagai uswatun 
hasanah dalam meningkatkan sholat lima waktu seorang remaja secara 
baik sehingga remaja tersebut dapat memiliki kebiasaan sholat lima 
waktu yang baik. 
22 Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1989), hlm 186. 
 
                                                            

































G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah mengetahui gambaran penulisan penelitian ini, 
maka dalam penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut: 
Bagian awal berisis tentang halaman judul, abstrak, halaman pengesahan, motto 
dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
BAB I, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II, berisi kajian mengenai landasan teori yang mendasari penelitian 
diantaranya menguraikan beberapa kajian teoritis mengenai orang tua (ibu), 
Uswatun Hasanah, Sholat 5 waktu dan Remaja. 
BAB III, bab ini berisi tentang Penyajian data yang terdiri dari Deskripsi umum 
objek penelitian yang meliputi deskripsi lokasi penelitian, deskripsi konseli, dan 
deskripsi masalah. Selanjutnya yaitu deskripsi Proses ibu sebagai uswatun 
hasanah dalam meningkatkan kedisiplinan sholat lima waktu seorang remaja. 
BAB IV, bab ini berisi tentang Analisis Data yang terdiri dari Analisis proses ibu 
sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan kedisiplinan sholat lima waktu 
seorang remaja. 
BAB V, berisikan tentang Penutupan. Dalam penutupan terdapat dua poin 
pembahasan yakni: Kesimpulan dan Saran 
Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung. 
 
 


































A. Uswatun Hasanah 
1. Pengertian Uswatun Hasanah 
Uswatun Hasanah  berasal dari dua kata yaitu  uswah  yang berarti 
teladan dan hasanah, berasal dari kata hasuna, yahsunu, husnan wa 
hasanatan, yang berarti sesuatu yang baik, pantas dan kebaikan. Menurut 
Raghib al-Asfahani (seorang pakar bahasa), hasanah adalah segala sesuatu 
kebaikan atau kenikmatan yang diperoleh manusia bagi jiwa, fisik, dan 
kondisi perasaannya. Maka Uswatun Hasanah adalah suatu perilaku yang 
mulia yang menjadi teladan bagi umat manusia.23 
Ada perbedaan Qurra’ (ulama ahli dalam bidang bacaan Al-Qur’an) 
dalam membaca uswah, umumnya para Qurra’Mwsir selain Imam Ashim 
bin Abi Nujud, membacanya dengan meng-kasrah-kan Alif menjadi 
“iswah”. Sedangkan ‘Ashim membaca denganmen-dhamah-kan Alif 
menjadi “uswah”. Baik uswah maupun iswah menurut Abi ‘Abdillah 
Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurtubi, menyatakan (iswah maupun 
uswah itu mempunyai arti sama dengan “qudwah atau qidwah” yang artinya 
teladan.24 
23 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2005), hlm 303. 
24 Moh. Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2005), hlm. 153. 
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Definisi Uswatun Hasanah dijelaskan pula dalam al-Qur’an surat al-
Mumtahanah ayat 4 dan 6: 
َﺎﻧﱠﺑَر  َكَْﯾﻠَﻋ َﺎﻧْﻠﱠﻛََوﺗ  َكَْﯾﻟِإَو َﺎﻧَْﺑَﻧأ  َكَْﯾﻟِإَو  ُرﯾِﺻَﻣْﻟا ….   َْدﻗ  َْتﻧﺎَﻛ  ْمَُﻛﻟ  ٌةَوُْﺳأ  ٌَﺔﻧَﺳَﺣ ﻲِﻓ  َمﯾِھاَرِْﺑإ  
Artinya: 
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim…"Ya Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan 
hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan hanya  kepada Engkaulah 
Kami kembali.” 
 َْدَﻘﻟ  َنﺎَﻛ  ْمَُﻛﻟ  ْمِﮭﯾِﻓ  ٌةَوُْﺳأ  ٌَﺔﻧَﺳَﺣ  ْنَﻣِﻟ  َنﺎَﻛ وُﺟَْرﯾ  َ ﱠ�  َمَْوﯾْﻟاَو  َرِﺧﻵا  ْنَﻣَو  ََﺗﯾ ﱠلَو  ﱠِنَﺈﻓ 
 َ ﱠ�  َوُھ  ﱡﻲَِﻧﻐْﻟا  ُدﯾِﻣَﺣْﻟا  
Artinya: 
“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan 
yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah 
dan (keselamatan pada) hari kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, 
Maka Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. 
 
Makna uswah dalam surat diatas adalah menunjukkan suri tauladan 
Nabi Ibrahim untuk dijadikan contoh. Agama yang dibangkitkan kembali 
oleh Nabi Muhammad SAW ialah agama hanifan musliman, yang bertujuan 
lurus kepada Allah disertai penyerahan diri. Dalam perjuangan beliau 
menegakkan agama Allah tidaklah pula kurang dari hambatan, rintangan dan 
 

































halangan yang beliau temui dengan kaumnya, namun segala gangguan itu 
tidaklah membuat beliau beranjak dari pendirian.25 
2. Dasar Uswatun Hasanah/ Keteladanan 
Apabila kita mencermati sistem pendidikan Nabi Muhammad Saw, 
maka keteladanan merupakan metode yang paling mendominasi metode 
lainnya.26 Beliau selalu lebih dulu mempraktekkan semua ajaran dari Allah, 
sebelum menyampaikannya kepada umat. Keteladanan sebagai salah satu 
metode konseling didasarkan pada dua sumber, yaitu al-Qur’an dan al-
Hadits. Dalam al-Qur’an keteladanan diistilahkan dengan kata uswah 
hasanah, sebagaimana dalam surat al-Ahzab ayat 21, yang berbunyi: 
 َرِﺧ ْﻵا َمَْوﯾْﻟاَو َ ﱠ� وُﺟَْرﯾ َنﺎَﻛ ْنَﻣِﻟ ٌَﺔﻧَﺳَﺣ ٌةَوُْﺳأ ِ ﱠ� ِلوُﺳَر ﻲِﻓ ْمَُﻛﻟ َنﺎَﻛ َْدَﻘﻟ
ا ًرِﯾﺛَﻛ َ ﱠ� َرََﻛذَو 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
Pada ayat diatas menganjurkan kepada kita agar meniru Rasulullah 
SAW. dalam semua ucapan, perbuatan dan lainnya. 
Dalam konseling keteladanan dan pembiasaan amat dibutuhkan karena 
secara psikologis, anak lebih banyak mencontoh prilaku atau sosok figur 
yang diidolakannya. Pembiasaan juga tak kalah penting dalam konseling. 
25 Yunan Yususf, Metode Dakwah, (Jakarta, prenada Media, 2003),hlm 206. 
26 Moh. Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2005), hlm. 153. 
 
                                                            

































Hal in disebabkan karena setiap tingkah laku yang diperoleh melalui 
peniruan akan sangat sulit mengubah atau menghilangkannya sehingga cara 
ini sangat berguna dalam mendidik anak.  
Menurut Abdurrahman an-Nahlawi proses peniruan atau taqlid ada 
beberapa tahap, yaitu: Pertama, keinginan untuk meniru dan mencontoh. 
Anak terdorong oleh keinginan halus yang tidak dirasakannya untuk meniru 
orang yang dikaguminya tanpa disengaja. Peniruan tidak disengaja ini tidak 
hanya mengarah pada perilaku yang baik saja, tetapi kadang-kadang 
merambah kepada tingkah laku yang tidak terpuji. Seseorang yang 
terpengaruh, secara tidak disadari akan menyerap kepribadian orang yang 
mempengaruhinya, baik sebagian atau keseluruhan.  
Kedua, kesiapan untuk meniru. Setiap tahapan mempunyai kesiapan 
dan potensi tertentu. Oleh karenanya Islam tidak memberikan perintah sholat 
pada anak yang usianya belum mencapai 7 tahun.  
Ketiga, tujuan. Setiap peniruan mempunyai tujuan yang kadang 
diketahui oleh peniru dan kadang tidak. Peniruan biasanya berlangsung 
dengan harapan akan memperoleh sesuatu seperti yang dimiliki oleh orang 
yang dikaguminya. Apabila peniruan ini disadari, dan disadari pula 
tujuannya, maka peniruan ini tidak lagi disebut taqlid,tetapi merupakan 
kegiatan yang disertai dengan pertimbangan yang disebut ittiba’.27 
27 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), hlm. 
143-144. 
 
                                                            

































Keempat, melakukan. Ketika anak memasuki tahap melakukan, ia 
akan mulai membiasakannya, sehingga lama kelamaan, sesuatu itu akan 
menjadi pribadinya. Apa yang dilakukannya bisa benar-benar serupa dengan 
apa yang ditirunya, namun juga bisa sebagian saja.28 
3. Bentuk-Bentuk Uswatun Hasanah/Keteladanan 
Abdurrahman an-Nahlawi telah mengemukakan bahwa pola pengaruh 
keteladanan berpindah kepada peniru melalui beberapa bentuk, dan yang 
paling penting ada dua hal, yaitu pemberian pengaruh keteladanan langsung 
yang tak disengaja, dan pemberian pengaruh keteladanan langsung yang 
disengaja. 
a. Pemberian pengaruh secara spontan/ tidak disengaja 
Ialah keteladanan yang memang disertai penjelasan atau perintah 
agar meneladani, atau bentuk peneladanan yang memang diupayakan 
secara sengaja, seperti seorang bapak yang mengajak serta anaknya 
melaksanakan sholat berjamaah di Masjid, dan seorang imam yang 
membaguskan shalatnya untuk mengerjakan sholat yang sempurna.  
Dalam hal ini Rasulullah Saw telah memberikan teladan langsung 
kepada para sahabat sehingga mereka telah banyak mempelajari masalah 
keagamaan dengan mengikuti teladan yang sengaja diberikan Rasulullah 
Saw.29 
28 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Gema 
Insani, 1995), hlm 204. 
29 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), hlm. 
143-144. 
 
                                                            

































Abdurrahman an-Nahlawi di sini menjelaskan bahwa pengaruh 
yang tersirat dari sebuah keteladanan akan menentukan sejauh mana 
seseorang memiliki sifat yang mampu mendorong orang lain untuk 
meniru dirinya, baik dalam keunggulan ilmu pengetahuan, 
kepemimpinan, atau ketulusan dan sebagainya. 
Dalam kondisi yang demikian, terjadi secara langsung tanpa 
disengaja. Dan  ini berarti bahwa setiap orang yang ingin dijadikan 
panutan oleh orang lain harus senantiasa mengontrol perilakunya, dan 
menyadari bahwa dia akan diminta pertanggung jawaban di hadapan 
Allah atas segala tindak-tanduk yang diikuti atau ditiru oleh orang-orang 
yang mengaguminya.30 
b. Keteladanan secara sengaja  
Adalah keteladanan yang terjadi secara langsung dengan 
memperhatikan pribadi sosok yang diikuti, baik dalam keilmuan, 
kepemimpinan, sifat dan keikhlasan. Pengaruh keteladanan ini terjadi 
secara spontan dan tidak sengaja, ini berarti bahwa setiap orang yang 
diharapkan menjadi teladan hendaknya memelihara tingkah lakunya, 
disertai kesadaran bahwa ia bertangggung jawab di hadapan Allah 
dalam segala hal yang diikuti oleh orang lain, khususnya anak-anaknya. 
30 Abdurrahman an-Nahlawi,  Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Gema 
Insani 2004) ,hlm 265. 
 
                                                            

































Berbagai contoh praktis  keteladanan dalam perilaku-perilaku mulia 
yang diterapkan kepada anak-anak, dalam kehidupan dan 
pertumbuhannya diantaranya sebagai berikut: 
a. Mendidiknya agar terbiasa berwudhu setiap kali bangun tidur, dan 
bukan hanya mencuci muka saja. 
b. Mendidiknya agar terbiasa tidur segera setelah shalat isya. Tidak 
boleh dibiarkan terlambat tidur agar anak bisa bangun tepat waktu 
shalat shubuh. 
c. Mendidiknya agar terbiasa menerima tamu. 
d. Melatihnya agar bisa berbelanja berbagai kebutuhan rumahnya. 
e. Membiasakannya untuk berjamaah shalat di mesjid tepat pada 
waktunya. 
f. Bila memiliki anak perempuan, maka harus dibiasakan untuk 
memakai hijab. 
g. Membiasakan untuk melakukan puasa sunnah. 
h. Membiasakan untuk makan dan minum dengan tangan kanan.31 
 
4. Relevansi Uswatun Hasanah Dengan Teknik Modelling 
Tokoh utama teori belajar sosial adalah Albert Bandura, seorang 
psikologi pada Universitas Stanford Amerika Serikat, teori disebut juga 
dengan teori observation learning, belajar observasional/pengamatan.32 
31 Muhammad sa’id Mursi, Melahirkan Anak Masya Allah, ( Jakarta: Cendikia, 2001), h. 142 
32 Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm 106.  
 
                                                            

































Albert Bandura dalam teori belajar sosial, memandang tingkah laku manusia 
timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif 
manusia itu sendiri. Adanya keterbukaan seseorang terhadap lingkungannya 
akan membuka peluang memperoleh pelajaran sebanyak-banyaknya, begitu 
banyak yang dapat diamati dan dipikirkan untuk diambil pelajaran darinya. 
Teori belajar sosial menekankan perlunya  imitation  (peniruan) terhadap 
proses perkembangan sosial dan moral anak. Lewat pengamatan apa yang 
dilihat, didengar, dan dirasakan, seorang anak dapat menirunya, karena itu 
teratmet penting bagi orangtua, untuk memainkan peran  sebagai model atau 
tokoh yang menjadi contoh dan diteladani oleh anaknya. 
Manusia dalam hidupnya mempunyai sikap saling ketergantungan 
dengan manusia lain, demikian pula dalam belajar, ia banyak dipengaruhi 
oleh keadaan di sekelilingnya, sehingga Albert Bandura memandang tingkah 
laku manusia timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema 
kognitif manusia itu sendiri. Adanya keterbukaan seseorang terhadap 
lingkungannya akan membuka peluang memperoleh pelajaran sebanyak-
banyaknya, begitu banyak yang dapat diamati dan dipikirkan untuk diambil 
pelajaran darinya. 
Kepopuleran teori belajar sosial juga tidak lepas dari dukungan 
Miller dan Dollard, mereka memandang bahwa tingkah laku manusia itu 
dipelajari melalui prinsip-prinsi psikologi belajar.33  
33 Sarlito Wirawan, Psikologi Sosial, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm 23. 
 
                                                            

































Albert Bandura berpendapat tentang perilaku anak yang mengamati, 
menyerap dan menirukan apa yang orang dewasa lakukan disekitar mereka 
dalam Social Learning Theory. Teori ini memfokuskan dimana orang tua 
akan menjadi model bagi anak-anak mereka untuk dicontoh baik perbuatan 
maupun perilaku.34 
Salah satu metode yang banyak digunakan dalam dunia konseling 
untuk meniru atau mencontoh orang lain adalah dengan menggunakan 
Teknik Modeling (peniruan melalui penokohan). Modeling merupakan salah 
satu teknik dalam terapi behavior yang  menekankan pada prosedur belajar. 
Pada prinsipnya terapi behavioral itu sendiri bertujuan untuk memperoleh 
perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama yang merusak diri dan 
memperkuat serta mempertahankan perilaku yang diinginkan yang lebih 
sehat.35 Modeling adalah suatu pendekatan untuk meng-capture prilaku 
manusia yang digambarkan melalui sebuah bentuk permodelan yang 
menggunakan pendekatan kognitif sehingga mudah dipelajari, dignakan dan 
ditiru oleh orang lain. Modeling ini berbasis pada objek amatan yang 
dipandang secara holistik atau memandang suatu permasalahan secara 
menyeluruh, yang dimaksudkan untuk mampu menunjukkan bagaiaman 
variable-variabel yang mempengaruhi suatu permasalahan akan saling 
berkolaborasi untuk mendunkung setiap kejadian. Sehingga hal ini mampu 
menjelaskan sebuah konsep bahwa berbagai prilaku manusia yang muncul 
34 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Aditama, 1999), hlm 200. 
35 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Aditama, 1999), hlm 201. 
 
                                                            

































sebenarnya ditimbulkan karena berbagai macam interaksi dari tiap-tiap 
variable yang mempengaruhi suatu prilaku. 
Di dalam Islam modeling disebut dengan uswatun hasanah atau 
teladan yang baik. Dalam Al-Qur’an kata teladan diibaratkan dengan kata 
uswah yang kemudian didekatkan dengan kata hasanah, sehingga menjadi 
padanan kata uswatun hasanah yang berarti teladan yang baik. Cara 
mendidik keteladanan atau uswatun hasanah adalah dengan memberikan 
teladan atau contoh yang baik kepada anak. Agar anak tergerak untuk dapat 
menirukan nilai-nilai karakter yang ada pada orang tua. Keteladanan orang 
tua merupakan cara yang paling jitu untuk menanamkan karakter pada diri 
anak, karena anak dapat langsung meniru apa yang di lakukan oleh orang 
tua. Karena sesungguhnya orang tua itu diidolakan anaknya maka, orang tua 
dituntut untuk mencontohkan prilaku yang baik. 
Uswatun hasanah dalam Bimbingan Konseling Islam merupakan 
metode yang mengambil konsep dari terapi modeling, dimana konsepnya 
adalah dengan memberikan seorang model agar dapat ditiru oleh seseorang 
untuk mendapatkan prilaku yang diinginkan. 
B. Sholat 
1. Pengertian Sholat 
Shalat menurut bahasa berarti do’a, menurut istilah berarti suatu 
amalan yang dikerjakan dengan ucapan maupun perbuatan dan dimulai 
dengan takbiratul ihram hingga salam dan dikerjakan menurut syarat wajib 
 

































maupun sah shalat.36 Shalat ialah berhadapkan hati kepada Allah SWT 
sebagai ibadah, yang diwajibkan atas tiap-tiap orang Islam, baik laki-laki 
maupun perempuan. Berupa perbuatan/perkataan dan  berdasarkan atas 
syarat-syarat dan rukun tertentu, yang dimulai dengan “takbir” dan diakhiri 
dengan “salam”.37 
Shalat adalah landasan pokok hubungan manusia dan merupakan 
aktualisasi makna iman yang bersemayang di kalbunya. Dengan sholat dari 
awal hingga akhir ia dapat mengingat Allah Swt, mengingat hari akhir, 
mengingar Rasulullah Saw, dan dengan sholat dapat mengingat  Al-Qur’an 
dan jalan yang menunjukan kepadanya.38 
2. Waktu-Waktu Shalat Lima Waktu 
Ketika umat muslim melakukan shalat lima waktu terdapat beberapa 
waktu yang harus dilakukan untuk mengerjakan shalat lima waktu tersebut. 
Waktu-waktu shalat lima waktu, yaitu:39 
a. Subuh, dua rokaat waktunya dari terbit fajar hingga terbit matahari.  
b. Dzuhur, empat rokaat, waktunya dimulai dari tergeincirnya matahari 
sampai bayang bayang sesuatu sama panjangnya dengan sesuatu itu.  
c. Ashar, empat rokaat mulainya dari habisnya waktu dzuhur hingga 
matahari terbenam.  
36 Abdurrahman an-Nahlawi,  Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Gema 
Insani 2004), hlm 275. 
37 Samsuri, Penuntun Sholat Lengkap dengan Kumpulan Do’a, (Surabaya: Apollo), hlm 28. 
38 Said Hawwa, Al-Islam, (Jakarta: al-I’tishom Cahaya Umat, 2012), hal 167 
39 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Fiqih Praktis, (Jakarta: MIZAN, 1998), hlm 107. 
 
                                                            

































d. Maghrib, tiga rokaat waktu dimulai dari terbenamnya matahari hingga 
hilangnya cahaya merah di ufuk.  
e. Isya’, empat rokaat waktunya dimulai dari hilangnya cahaya merah 
diselah barat hingga terbit fajar40 
3. Syarat Wajib Sholat 




Ketiga point ini adalah batasan dimana seseorang disebut sebagai 
mukallaf. Artinya jika ketiga point ini terdapat pada seseorang ia wajib 
shalat dan menunaikan cabang-cabang syariat lain yang diperintahkan Jika 
ketiga hal ini tidak terdapat pada seseorang, ia tidak di bebankan apa-apa.41 
4. Syarat Sahnya Shalat 
a. Suci dari hadats kecil, hadast besar dan najis 
b. Menutup aurat dengan pakaian yang suci 
c. Shalat dtempat yang suci 
d. Mengetahui nahwa waktu shalat telah masuk 
e. Menghadap kiblat.42 
 
40 Baihaqi, Fiqih Ibadah, (Bandung: Tiara Wacana, 1996), hlm 45. 
41 Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ashfani, Fiqih Sunnah Syaf’i, (Jakarta: Fathan media Prima), hlm 
54. 
42 Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ashfani, Fiqih Sunnah Syaf’i, (Jakarta: Fathan media Prima), hlm 
63-66. 
 
                                                            

































5. Rukun Shalat 
Rukun-rukun shalat adalah sebagai berikut: 
a. Niat 
b. Berdiri jika mampu 
c. Takbiratul ihram 
d. Membaca surat Al-Fatihah, termasuk Bismillahirahmanirahim  
e. Ruku’ dengan thuma’ninah 
f. I’tidal dengan thuma’ninah 
g. Sujud dua kali dengan thuma’ninah 
h. Duduk diantara dua sujud dengan thuma’ninah 
i. Duduk tasyahud akhir dengan thuma’ninah 
j. Membaca tasyahud akhir 
k. Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir 
l. Membaca salam yang pertama 
m. Tertib.43 
C. Orang Tua 
1. Pengertian Orang Tua 
Adapun pengertian orang tua menurut beberapa ahli sebagaimana 
dikutip oleh Syamsul Kurniawan dalam bukunya “Pendidikan 
Karakter”,mendefisikannya sebagai berikut: 
43 Labib Mz, Pelajaran Shalat & Puasa Romadhon, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya), hlm 16. 
 
                                                            

































a. Rosyi Datus Saadah, mengungkapkan bahwa orang tua sebagai salah 
satu institusi masyrakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu yang di 
dalamnya terjalin hubungan interaksi yang sangat erat. 
b. Kamus Besar Bahasa Indonesia, orang tua adalah ibu dan bapak yang 
mengayomi dan melindungi anak-anaknya dan seisi rumah. 
c. Suparyanto, mendefiniskan orang tua sebagai dua individu yang 
bergabung karena hubungan darah, perkawinan, dan adopsi dalam satu 
rumah tangga, yang berinteraksi dengan lainnya dalam peran 
menciptakan serta mempertahankan budaya.44 
Dari beberapa definisi di atas, maka yang dimaksud dengan orang tua 
adalah ayah dan ibu yang bertugas memberikan kasih sayang, memelihara, 
mengawasi dan melindungi serta membimbing anak-anak keturunan mereka. 
2. Tugas Orang Tua 
Anak pada dasarnya merupakan amanat yang harus dipelihara dan 
keberadaan anak itu merupakan hasil dari buah kasih sayang antara ibu dan 
bapak yang diikat oleh tali perkawinan dalam rumah tangga yang sakinah 
sejalan dengan harapan Islam. 
Menurut Dr. Mansur, M.A tugas orang tua merupakan suatu kewajiban 
yang harus dijalankan dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan 
tanggung jawab kepada anak-anaknya. Dalam kaitannya dengan pendidikan 
berarti orang tua mempunyai tanggung jawab yang disebut tanggung jawab  
primer. Dengan maksud tanggung jawab yang harus dilaksanakan, kalau 
44 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013) ,hlm 43. 
 
                                                            

































tidak maka anak-anaknya akan mengalami kebodohan dam lemah dalam 
menghadapi kehidupan.45 
Sebagai orang tua perlu memberikan bimbingan kepada anaknya agar 
menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Menurut Dr. Mansur Ma ada 
beberapa tugas yang perlu dilakukan oleh orang tua terhadap anak-anaknya: 
a. Membantu anak-anak memahami posisi dan peranannya masing-masing 
sesuai dengan jenis kelaminnya, agar saling menghormati dan 
melaksanakan perbuatan baik sesuai ridho Allah SWT. 
b. Membantu anak-anak mengenal dan memahami nilai-nilai yang 
mengatur kehidupan berkeluarga, bertetangga, bermasyrakat. 
c. Mendorong anak-anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu agama, agar 
mampu merealisasikan dirinya (self realization) sebagai satu diri 
(individu) dan sebagai anggota masyarakat yang beriman. 
d. Membantu dan memberi kesempatan serta mendorong anak-anak 
mengerjakan sendiri dan berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan 
keagamaan, di dalam keluarga dan masyrakat untuk memperoleh 
pengalaman sendiri secara langsung sebagai upaya peningkatan iman dan 
penyebarluasan syiar Islam.46 
Dari uraian di atas mengenai tugas orang tua yang harus dilakukan 
kepada anaknya menjadi penting yang harus diterapkan kepada anak-
anaknya,  karena orang tua merupakan penggemban amanah yang sudah 
45 Mansur,  Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam,  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hlm 350. 
46 Mansur,  Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam,  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), Cet Ke-1, 
hlm 349-350. 
 
                                                            

































diberikan Allah. Oleh sebab itu orang tua harus mampu menjalankan tugas 
dan tanggung jawab yang sudah diberikan Allah dengan sebaik-baiknya. 
3. Fungsi Orang Tua 
Menurut A. Choirun Marzuki mengungkapkan bahwa dalam 
mennghadapi anak, maka orang tua harus bersikap fleksibel, luwes. Sikap 
tegas memang diperlukan, disamping  kelembutan dan kasih sayang 
merupakan hal yang sangat dibutuhkan. Orang tua memang dituntut untuk 
menjadi aktor yang serba bisa. Dia harus memainkan peran orang tua, jika 
memang skenario menghendaki demikian. Sebaliknya, dia harus mampu 
memainkan peran teman, pelindung, ataupun konsultan dan pendidik.47 
Dari ungkapan di atas maka dapat dilihat bahwa orang tua memegang 
peranan penting dalam mendidik anak-anaknya. Orang tua dapat berganti-
ganti peran sesuai dengan karakter yang dibutuhkan oleh anak-anaknya. Dan 
kedudukan orang tua tidak dapat diwakilkan oleh orang lain. 
Orang tua tidak terlepas dari pengertian keluarga, karena orang tua 
merupakan bagian keluarga besar yang sebagian besar telah tergantikan oleh 
keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak.Mengenai keududkan 
orang tua dalam keluarga , menurut Prof. Dr. H. Syamsyu Yusuf LN, M.Pd 
fungsi orang tua dalam keluarga melipui : 
 
 
47 A. Choirun Marzuki,  Anak Saleh dalam Asuhan Ibu Muslimah, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1998), 
hlm 128. 
 
                                                            

































a. Fungsi Biologis 
Dipandang sebagai pranata sosial yang memberikan kebutuhan 
dasar biologisnya. Kebutuhan itu meliputi : (1) pangan, sandang dan 
papan, (2) hubungan seksual suami-istri, (3) reproduksi/penggembangan 
keturunan. 
b. Fungsi Ekonomis 
Keluarga (dalam hal ini ayah) mempunyai kewajiban untuk 
menafkahkan anggota keluarganya (istri dan anak). Seseorang (suami) 
tidak dibebani (dalam memberikan nafkah), melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. 
c. Fungsi Pendidikan (Edukatif) 
Membawa anak-anak pada kedewasaan, kemandirian, menyangkut 
penanaman, pembimbingan, atau pembiasaan nilai-nilai agama, budaya, 
dan keterampilan tertentu yang bermanfaat bagi anak. 
d. Fungsi Sosiologis 
Mempersiapkan anak-anak menjadi manusia sosial yang dapat 
mensosialisasikan nilai-nilai atau peran-peran hidup dalam masyarakat, 
seperti nilai disiplin, bekerja sama, toleran, menghargai  pendapat, 
tanggung jawab, dll. 
e. Fungsi Perlindungan (Protektif) 
Melindungi anak-anak dari macam-macam marabahaya dan 
pengaruh buruk dari luar maupun dalam, dan melindungi anak-anak dari 
 

































ancaman atau kondisi yang menimbulkan ketidaknyamanan (fisik-
psikologis) bagi anggotanya. 
 
f. Fungsi Rekreatif 
Menciptakan iklim rumah tangga yang hangat, ramah, bebasm 
santai, damai, menyenangkan keceriaan,agar semua anggota keluarga 
betah tinggal di rumah. 
g. Fungsi Agama (Religius) 
Keluarga berfungsi sebagai penanaman nilai-nilai agama kepada 
anak agar mereka memiliki pedoman hidup yang benar.48 
Dengan demikian jelaslah bahwa kedudukan orang tua dalam 
keluarga jika dilihat dari fungsi orang tua itu sendiri mencakup berbagai 
aspek sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup anak. Sehingga 
semua aspek yang telah disebutkan di atas tidaklah dapat dipisah-
pisahkan, karena semuanya saling melengkapi. 
4. Pengertian Ibu 
Menjadi seorang ibu (predikat ibu) adalah sebuah kehormatan, oleh 
karena itu islam memandang posisi keibuan sebagai posisi paling penting, 
kedudukan yang mulia, sumber kejayan dan kebahagiaan umat manusia, 
48 Syamsyu Yusuf LN,  Psikologi Perkembangan Anak  dan Remaja, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 
2012), hlm 37-42. 
 
                                                            

































jalur yang menentukan baik buruknya negara. bila ia baik maka negara akan 
menjadi baik, dan bila ia rusak maka negara pun akan hancur.49 
 Sejak kemunculannya, Islam telah mengangkat tinggi-tinggi derajat 
ibu serta memuliakannya karena sifat keibuannya yang penuh dengan rasa 
kasih sayang dan perasaan yang sangat mulia. Islam menghargai misi kaum 
ibu yang abdi dengan sungguh-sungguh secara berkesinambungan tanpa 
mengenal rasa letih dan lelah, banyak menghabiskan waktunya tanpa 
mengenal kata istirahat, serta mengorbankan kesehatan dan perasaannya 
demi melaksanakan misi yang mulia tersebut.50 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ibu berarti orang 
perempuan yang telah melahirkan seseorang sebutan untuk seorang wanita 
yang telah berusami, panggilan yang takzim kepada anita yang sudah atau 
belum bersuami. 
 Ibu adalah orang yang mengandung, dan sejak mengandung telah 
terjadi kontak komunikasi antara janin yang dikandungnya.51 Ibu juga adalah 
seseorang manusia yang mulia, hal yang paling mulia dari ibu adalah rasa 
kemanusiaannya yang tinggi. Sunnatullah telah menentukan bahwa 
kemuliaan ibu itu dihubungkan dengan perhatiannya terhadap amanah yang 
dipercayakan kepadanya dan kebahagiannya bergantung kepada pelaksanaan 
49 Fathiyaturrohmah, Ayat-Ayat Tentang Peranan Ibu Dalam Pendidikan Anak. Elementary, vol. 2 No. 
1, hlm 75. 
50 Ukahsyah Athibi, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, (Jakarta: Gema Insani Pres, 1998) hlm 44-
45. 
51 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 2007) hlm 18. 
 
                                                            

































tugas-tugas yang diserahkan kepadanya baik sebagai istri ataupun kepala 
rumah tangga.52 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ibu sebagai seorang 
perempuan yang diberi kepercayaan Allah SWT. untuk mengandung dan 
melahirkan anak, mempunyai tanggung jawab secara aktif dalam mengasuh, 
memlihara, mendidik dan menjadi penutan atau teladan yang baik bag anak-
anaknya agar dapat menciptakan pemimpin yang mampu membina umat. Ibu 
adalah seorang yang sangat mulia, yang dekat dengan anak-anaknya bahkan 
menjadi orang tua pertama yang dikenal anak karena anak sudah menjalin 
hubungan kasih sayang dengan ibi sejak di dalam kandungan.  Maka dari itu 
kaum ibu harus mendididk anak-anaknya sejak kecil supaya mereka hidup 
bahagia dimasa depannya. 
5. Kewajiban Ibu Terhadap Anaknya 
Seorang ibu memiliki kewajiban dalam mendidik anak karena anak 
adalah amanat dari Allah SWT maka dari itu orang tua khususnya ibu harus 
memelihara, menjaga, dan juga memberikan pendidikan yang baikkepada 
anaknya. Sebagaimana dijelakan dalam hadits Nabi yang berbunyi: 
 َِﺑأ ْﻦَﻋ ْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ : ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :ُلُْﻮَﻘﯾ َنﺎَﻛ ُﮫﱠَﻧأ َ؛ةَﺮْﯾَﺮُھ ﻲ ﱠِﻻإ ٍدُْﻮﻟ
 ِﮫِﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﻤﯾَو ِﮫِﻧاَﺮ َِّﺼُﻨﯾَو ِﮫِﻧَاد ِّﻮَُﮭﯾ ُهاََﻮَﺑَﺄﻓ .ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا َﻰﻠَﻋ َُﺪﻟُْﻮﯾ.  
52Ukasyah Athibi, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm 46. 
 
                                                            

































Artinya: “Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Setiap anak itu 
dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang membuatnya 
menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun seorang Majusi. 
Sebagaimana seekor binatang yang melahirkan seekor anak tanpa cacat, 
apakah kamu merasakan terdapat yang terpotong hidungnya?.” (HR. 
Bukhari).53 
 Berdasarkan hadits di atas jelaslah orang tua mempunyai pengaruh 
besar dalam membentuk pribadi anak terutama ibu karena pendidikan 
pertama yang didapat pada seorang anak adalah berasal dari ibu dan 
pendidikan yang diberikan oleh ibu kepada anak waktu anak masih kecil 
akan menjadi dasar dalam pengembangan pribadi selanjutnya. Menurut 
Hasbullah, “bahwa tugas dari keluarga bagi pendidikan anak adalah peletak 
dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup beragama, sifat dan 
tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya.”54 
6. Keutamaan Ibu Dalam Islam 
Allah telah menetapkan seorang ibu pada tempat yang mulia. Satu di 
antara sekian banyak kemuliaan ibu adalah sebagai sosok pertama dan paling 
utama yang wajib menerima bakti dari seorang anak. Al-Qadhi Iyadh 
menyatakan bahwa ibu memiliki keutamaan yang lebih besar dibandingkan 
dengan ayah sebagaimana dalam sebuah hadits:, 
53 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013) hlm 145. 
54 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 1999), hlm 89. 
 
                                                            

































 َﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَﺮُھ ْﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ َﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ِلْﻮُﺳَر َﻰِﻟإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ َلَﺎﻗ ُﮫْﻨ ِﮫَْﯿﻠ
 َﻗ ،َﻚ ﱡُﻣأ َلَﺎﻗ ؟ﻲَِﺘﺑﺎَﺤَﺻ ِﻦْﺴُِﺤﺑ ِسﺎﱠﻨﻟا ﱡﻖََﺣأ ْﻦَﻣ ،ِﷲ َلْﻮُﺳَر َﺎﯾ: َلَﺎَﻘﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱠُﻢﺛ َلﺎ
 َأ َلَﺎﻗ ،ْﻦَﻣ ﱠُﻢﺛ َلَﺎﻗ ،َﻚ ﱡُﻣأ َلَﺎﻗ ؟ْﻦَﻣ ﱠُﻢﺛ َلَﺎﻗ ،َﻚ ﱡُﻣأ َلَﺎﻗ ؟ْﻦَﻣ َكُْﻮﺑ  
Artinya:” Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, beliau 
berkata, “Seseorang datang kepada Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam 
dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku harus berbakti 
pertama kali?’ Nabi shalallaahu ‘alaihi wasallam menjawab, ‘Ibumu!’ Dan 
orang tersebut kembali bertanya, ‘Kemudian siapa lagi?’ Nabi shalallaahu 
‘alaihi wasallam menjawab, ‘Ibumu!’ Orang tersebut bertanya kembali, 
‘Kemudian siapa lagi?’ Beliau menjawab, ‘Ibumu.’ Orang tersebut bertanya 
kembali, ‘Kemudian siapa lagi,’ Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam 
menjawab, ‘Kemudian ayahmu”. (HR. Bukhari dan Muslim).55 
Imam al-Qurthubi menjelaskan bahwa hadits tersebut menunjukkan 
kecintaan dan kasih sayang terhadap seorang ibu harus tiga kali lipat 
besranya dibandingkan terhadap seorang ayah. Nabi SAW. menyebutkan 
kata ibu sebanyak tiga kali, sementara kata ayah satu kali. Bila hal itu sudah 
kita mengerti, realitas lain bisa menguatkan pengertian tersebut bahwa 
kesulitan pada saat menyusui dan merawat anak hanya dialami seorang ibu. 
Ketiga bentuk kehormatan itu hanya dimiliki seorang ibu sedangkan ayah 
tidak memilikinya. 
55 Zainuddin Hamid, Terjemah Hadits Shahih Bukhari Jilid I, (Jakarta: Widjaya, 1992), hlm 47. 
 
                                                            

































Dalam riwayat yang lain, Abdullah bin Umar berkata: Ridha Allah 
tergantung pada ridha orang tua, danmurka Allah tergantung murka orang 
tua. Riwayat tersebut mengandung pengertian bahwa kewajiban mencari 
keridhaan kedua orang tua serta larangan melakukan segala seusatu yang 
memancing kemurkaan mereka. Seandainya ada seorang anak yang durhaka 
kepada ibunya, kemudia ibunya tersebut mendoakan keelekan, maka doa ibu 
tersebut akan dikabulkan oleh Allah. Sebaliknya, jika seorang iu ridha 
kepada anaknya dan doanya mengiringi setiap langkah anaknya, niscaya 
rahmat, taufik dan pertolongan Allah akan senantiaa menyertainya. Maka 
pada hal ini, ada satu hal yang sangat penting diperhatikan baik oleh orang 
tua dan anak, yaitu pentingnya hubungan yang hrmonis dan saling ridha 
antara anak dan orang tua. Sebuah perwujudan birru alwalidain yang 
sempurna manakala kedua belah pihak saling mengisi dengan cara menjaga 
dan melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing. Keharmonisan antara 
orang tua dan anak akan mengantarkan kepada kebahagiaandunia akhirat 
dalam sebuah keluarga.  
Seorang ibu hendaknya menggunakan haknya dengan baik. Tidak 
sembarangan mengeluarkan kata-kata yang jelek, apalagi ditujukan kepada 
anaknya. Hendaknya ibu dapat mengontrol setiap kata yang keluar dari 
mulutnya untuk ditujukan kepada anaknya. Banyak ibu yang dijumpai 
mengobral kata-kata kotor, cacian dan umpatan kepada anaknya. Disadari 
atau tidak, manakala ibu sering menggunakan kata-kata jelek yang 
ditunjukkan kepada anaknya, maka hal tersebut akan berpengaruh negative 
 

































bagi perkembangan psikologis anak sehingga mempengaruhi pola 
pembentukkan kepribadian. 
Seorang ibu berperan aebagai pendidik pertama dan utama. Apapun 
profesinya ia tetap seorang ibu yang tugas pokoknya adalah mendidik anak-
anaknya. Sebagai contoh Khadijah isteri Nabi adalah seorang pengusaha 
sukses tetapi tetap beliau seorang ibu yang mendampingi suami dan 
mendidik anak-anaknya dengan baik. Bila peran utama seorang ibu 
dilaksanakan seaik-baiknya, maka ibu akan dapat mengantarkan anak-
anaknya ke dalam surge Allah. Seorang ibu harus bisa menanamkan karakter 
yang baik sejak dini kepada mereka, menjadi teladan pertama dalam 
menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.56 
D. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang berarti 
to grow dan to grow maturity.” Papalia dan Old mendefinisikan, masa 
remaja adalah masa transisi perkembangan antara anak-anak dan deasa yang 
pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia 
awal umur 20 tahun.57 
Adams dan Gullota, masa remaja meliputi usia antara 11 hingga 20 
tahun. Adapun Harlock, masa remaja, masa remaja awal (13 hingga 16 atau 
17 tahun), masa remaja akhir (16 atau 17 hingga 18 tahun). Masa remaja 
56 Munirah, Peran Ibu Dalam Membentuk Karakter Anak, Jurnal AULADUNA, VOL. 1 NO 2, (Desember 
2014), hlm 257-258 
57 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT BUMI AKSARA, 2005), hlm 9-10 
 
                                                            

































awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir 
individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa 
dewasa. 
Perubahan besar akan terjadi ketika anak memasuki usia remaja (akil 
baligh). Pada anak perempuan biasanya ditandai dengan terjadinya 
menstruasi (haid) disertai ciri fisik lain seperti tumbuhnya payudara yang 
semakin membesar, tumbuhnya rambut disekitar kemaluan dan di bawah 
ketiak, panggul dan pantat yang membesar, paha yang membulat, dan 
perubahan pada pita suara (menjadi dalam).58  
2. Ciri-ciri Remaja 
Ada beberapa ciri-ciri yang harus diketahui, diantaranya adalah :59 
a. Pertumbuhan fisik 
Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat 
dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa. Untuk 
mengimbangi pertumbuhan yang cepat itu, remaja membutuhkan 
makan dan tidur lebih banyak. Perkembangan fisik mereka jelas 
terlihat pada tungkai dan tangan, tulang kaki dan tangan, otot-otot 
tumbuh berkembang pesat, sehingga anak kelihatan bertumbuh tinggi, 
tetapi kepalanya masih mirip dengan anak-anak. 
b. Perkembangan seksual 
58 Muhammad Usman Najati, Psikologi dalam Prespektif Hadits, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 
2004), hlm 225. 
59 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT BUMI AKSARA, 2005), hlm 20. 
 
                                                            

































Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang menimbulkan 
masalah dan menjadi penyebab timbulnya perkelahian, bunuh diri, dan 
sebagainya. Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki 
diantaranya alat reproduksi sepermanya mulai berproduksi, ia 
mengalami masa mimpi yang pertama yang tanpa sadar mengeluarkan 
sperma. Sedangkan pada anak perempuan bila rahimnya sudah bisa 
dibuahi karena ia sudah mendapatkan menstruasi yang pertama. 
3. Kewajiban Anak terhadap Orang Tua 
Adapun kewajiban anak terhadap orang tuanya adalah sebagai berikut:60 
a. Seorang Anak Wajib Menaati Perintah Orang Tua 
Kewajiban anak terhadap orang tua nya yang pertama adalah 
menaati keaduanya. Hal ini sebagaimana Firman Allah Ta’ala pada 
surah Al-Isra ayat 23: 
 ِنْﯾَدِﻟ َٰوْﻟﭑِﺑَو ُهﺎﱠِﯾإ ٓ ﱠﻻِإ ۟آوُُدﺑَْﻌﺗ ﱠَﻻأ َكﱡﺑَر ٰﻰََﺿﻗَوﻧِﻋ ﱠَنُﻐﻠَْﺑﯾ ﺎ ﱠﻣِإ ًﺎﻧ َٰﺳِْﺣإ ََرﺑِﻛْﻟٱ َكَد
ﺎًﻣﯾِرَﻛ ًﻻَْوﻗ ﺎَﻣُﮭﱠﻟ ُلﻗَو ﺎَﻣُھْرَﮭَْﻧﺗ َﻻَو ٍُّفأ ٓﺎَﻣُﮭﱠﻟ ُلَﻘﺗ ََﻼﻓ ﺎَﻣُھَﻼِﻛ َْوأ ٓﺎَﻣُھُدََﺣأ 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan ah dan janganlah kamu membentak 
60 Heri Jauhari Muchtar, Fiqih Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosada Karya, 2005), hlm 105-130. 
 
                                                            

































mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.“ (QS. 
Al Israa: 23). 
Dalam ayat dan hadis di atas merupakan perintah untuk 
menghormati dan menaati perintah orangtua. Bila orangtua memberi 
perintah maka kita harus berusha untuk melaksanakan sebaik mungkin. 
Apabila tak bisa atau tak mampu untuk melaksanakannya, bicaralah 
serta jelaskanlah dengan cara yang baik. Tak boleh kita berkata yang 
keras atau kasar. Jangankan begitu, berkata “ah” pun (sebagai kata 
penolakan) tidak diperbolehkan. 
Hanya ada satu perintah yang boleh ditolak, yaitu apabila 
perintah itu bertentangan dengan ajaran agama (Islam) misalnya 
memerintah menyembah selain Allah, berbuat dosa atau kemaksiatan. 
Perintah seperti itu boleh (malah wajib) ditolak, namun tetap harus 
dengan cara yang baik dan bijaksana. Jelaskanlah bahwa perintah itu 
bertentangan dengan jaran Islam, dan bisa dilaksanakan akan berdosa, 
tidak hanya yang mengerjakannya tapi juga yang memerintahkannya. 
b. Menghormati dan Berbuat Baik Terhadap Orang tua 
 ًﻦْﺴُﺣ ِﮫَْﯾﺪِﻟ َِٰﻮﺑ َﻦ َٰﺴﻧ ِْﻹٱ َﺎﻨْﯿ ﱠﺻَوَوا  
Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) baik kepada 
orangtua...” (QS. Al Ankabut) 
Pengertian berbuat baik terhadap orangtua di sini artinya sangat 
luas. Beberapa contoh perilaku berbuat baik terhadap orang tua 
diantaranya: 
 

































1) Berkata dan bertutur kata yang sopan, lemah lembut serta 
menyenangkan hati orang tua kita. Jangan sampai berkata yang keras, 
kasar, dan menyakitkan hati orang tua, karena kalau orang tua sampai 
sakit hati kemudian dia mengadu dan berdo’a kepada Allah, maka 
do’anya akan langsung dikabulkan oleh Allah Ta’ala. 
2) Merendahkan diri apabila berhadapan dengan orang tua. Mangan 
menatap tajam, apalagi sampai melotot. Apabila orang tua sedang 
duduk dibawah maka kita pun ikut duduk dibawah jangan duduk di 
kursi apalagi sambil berdiri. Sikap tangan harus ke bawah, bukan 
hanya kepada orang lain dan atasan, maka kepada orang tua pun harus 
senantiasa bersikap sopan. 
3) Berterima kasih dan bersyukur atas kebaikan orang tua karena 
mereka sudah sangat berjasa terhadap kita; dari sejak kita masih dalam 
kandungan sampai dewasa dan berkeluarga seperti sekarang. Sungguh 
sangat besar jasa dan pengorbanan kedua orang tua kita. Kita tak akan 
dapat membalasnya sampai akhir hayat sekalipun. 
c. Mendahulukan dan Memenuhi Kebutuhan Orang tua 
Kewajiban anak terhadap orang tuanya yang ke 3 adalah 
hendaknya seroang anak senantiasa mendahulukan dan memenuhi 
kebutuhan orang tua nya. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dijelaskan bahwa Abdullah bin Amr bin Ash ra. 
Mengisahkan: Ada seorang lelaki datang menghadap Rasulullah SAW. 
lalu berkata, “Aku akan berbaiat kepadamu untuk hijrah dan jihad 
 

































demi mengharapkan pahala dari Allah Ta’ala”. Rasulullah bertanya, 
“Apakah salah seorang dari kedua orang tua mu masih hidup?” Orang 
itu menjawab “Ya, keduanya masih hidup”. Beliau tertanya lagi, 
“apakah kamu mengharapkan pahala dari Allah?” Orang itu menjawab 
“Ya”. Rasulullah bersabda “Kembalilah kepada kedua orang tua mu, 
layani mereka dengan baik”. 
Hadis tersebut memberi pelajaran untuk mendahulukan dan 
mengutamakan untuk memenuhi kebutuhan serta pelayanan kepada 
orang tua. Bahkan dari hadis tersebut kita bisa mengambil kesimpulan 
bahwa melayani orang tua itu hampir sama derajatnya dengan 
berjuang (berjihad) di jalan Alloh Ta’ala. Berbahagialah anak yang 
bisa memenuhi kebutuhan orang tuan ya dan melayaninya dengan 
baik. 
d. Minta Izin dan Do’a Restu Orang tua 
  “Keridlaan Tuhan bergantung (kepada) kerelaan orangtua dan 
kemurkaan Tuhan bergantung (kepada) kemurkaan orangtua”. 
Melalui perjalanan panjang kisah hidup manusia sudah banyak terbukti 
bahwa seorang anak hidup berbahagia karena orang tuanya senang dan 
ridla kepadanya. Begitu juga sudah banyak berbukti siorang anak 
hidupnya celaka dan sengsara karena ornagtuanya murka serta 
melaknatnya. 
Begitu besar peran keridlaan dan do’a orang tua ini, bahkan 
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ad Dailami’, Rasulullah SAW. 
 

































pernah bersabda. “Do’a orang tua bagi anaknya seperti do’a seorang 
nabi bagi umatnya”. Maksudnya do’a orang tua itu sangat mustajab 
dan cepat dikabulkan oleh Allah SWT. seperti halnya do’a para nabi 
dan Rasul. 
e. Kewajiban Anak Selalu Menjaga Nama Baik dan Amanat Orang tua 
“Sesungguhnya sebesar-besar dosa ialah memaki ayah ibunya 
sendiri” Ada yang bertanya kepada beliau, “Bagaimanakah seorang 
memaki ayah ibunya?” Rasulullah SAW. menjawab, “(yaitu dengan) 
memaki ayah orang lain lalu di balas (oleh orang lain itu) dimaki pula 
ayahnya atau ibunya dimaki dibalas pula dimaki ibunya”. 
 Hadis di atas menjelaskan keharusan kita menjaga nama baik 
orang tua. Beberapa usaha yang dapat dilakukan dalam hal ini adalah: 
1) Panggilah orang tua dengan “ayah” dan “ibu” atau yang semakna 
dengan itu. Jangan memangil orang tua dengan namanya langsung, 
hal tersebut sangat terlarang. 
2) Jangan memaki nama atau perilaku orang tua orang lain, karena 
dikhawatirkan mereka akan membalas memaki nama dan perilaku 
orang tua kita. Bila hal itu terjadi berdosalah kita. 
3) Jagalah ucapan dan perilaku kita agar tetap sopan dan santun, 
karena baik tidaknya perilaku kita akan membawa nama orang tua 
dan keluarga kita. 
 

































4) Termasuk pula dalam menjaga nama baik orang tua adalah 
menjaga serta melaksanakan amanatnya, asalkan amanatnya itu 
sejalan dengan ajaran Islam. 
5) Termasuk dalam menjaga amanat orag tua adalah menjaga dan 
melaksanakan semua nasihat serta petunjuk (yang sesuai dengan 
syariat Islam) juga menjaga serta melaksanakan ajaran Islam 
dengan benar dan tekun). 
f. Mendoakan Orang tua 
Mendo’akan kedua orang tua, baik yang masih hidup maupun 
yang sudah meninggal adalah kewajiban anak yang harus senantiasa 
dilaksanakan; karena apabila sampai ditinggalkaan maka terputuslah 
rizkinya. 
Rasulullah bersabda: 
“Bila seorang hamba (manusia) sudah meninggalkan berdo’a bagi 
kedua orang tuanya maka sungguh akan terputuslah rizkinya” (HR. 
Ad Dailami). 
Banyak ayat Al-Qur’an dan hadis yang memerintahkan kita 
untuk mendo’akan orang tua kita, satu di antaranya adalah yang 
tercantum di atas. Mengapa kita wajib mendo’akan orang tua? Karena 
begitu banyak dan besar jasa orang tua terhadap kita, maka sudah 
selayaknya apabila kita selalu mendo’akan mereka. 
Apa saja yang harus kita do’akan untuk orang tua, misalnya 
mohon diampuni dosa-dosanya dan diterima semua amal ibadahnya, 
 

































mohon diberi kekuatan iman dan Islam, kekuatan dan kesehatan 
jasmani serta rohani, dan masih banyak lagi sesuai keadaan dan 
kebutuhan, asalkan do’anya adalah yang baik-baik karena itu 
merupakan salah satu kewajiban anak terhadap orang tua nya. 
g. Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua adalah Mengurus mereka 
sampai Meninggal 
Anak bayi sampai dewasa atau menikah adalah kewajiban 
orang tua untuk mengurusnya, namun setelah anak dewasa adalah 
kewajiban anak untuk mengurus orang tuanya. Pengertian mengurus di 
sini adalah memberi tempat tinggal serta memenuhi semua kebutuhan 
orang tuanya; misalnya makan, minum, pakaian, memberi hiburan, 
mengurus ketika sakit, dan sebagainya. Apabila anaknya tunggal maka 
anak tunggalnya itulah yang berkewajiban mengurus orang tuanya. 
Namun apabila anaknya lebih dari satu maka kewajiban mengurus 
orangtua ditanggung secara bersama. 
Hal utama dalam mengurus orang tua adalah dengan di urus 
sendiri oleh anak-anaknya secara langsung. Adalah hal yang tidak etis 
apabila setelah berusi lanjut orang tua dititipkan ke panti jompo. 
Betapa hancur dan merananya hati orang tua apabila menglami hal 
seperti itu bagaimana apabila anda mengalami sendiri. 
Rasulullah bersabda: 
 

































“Celakalah seseorang, kemudian celakalah, kemudian celakalah 
seseorang yang mendapati kedua orang tuanya atau salah satunya 
berada pada usia lanjut, tapi tiak masuk syurga” (HR. Muslim). 
Betapa Rasulullah sangat menekankan hal ini, beliau sampai 
berkata tiga kali. Maksud dari hadis tersebut adalah jika anak tidak 
lagi mau menyantuni kedua orangtuanya yang berada pada usi lanjut, 
maka berarti ia tidak suka masuk syurga. Dengan kata lain anak yang 
ingin masuk syurga adalah anak yang berusaha tetap dan teru berbakti 
kepada orang tua nya pada usia lanjut sampai wafat. 
h. Memenuhi Janji dan Kewajiban Orangtua 
Setiap janji haruslah ditepati, dan setiap kewajiban haruslah 
dilakukan. Ketika orang tua sudah tak mampu memenuhi janji dan 
kewajibannya, misalnya karena sudah uzur (tua) atau meninggal, maka 
sudah menjadi kewajiban anaklah untuk bisa memenuhinya. 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatan oleh Abu Daud 
dijelaskan ada yang bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah 
SAW. apakah aku masih (harus) berbuat baik kepada kedua orangtua 
setelah kedua-duanya meninggal dunia?” Rasulullah menjawab, Ya, 
empat hal (yang harus dilakukan) yaitu mendo’akan dan memohon 
ampun bagi keduanya, memenuhi janji-janjinya, menghormati 
sahabat-sahabatnya, serta bersilaturahmi terhadap orang yang tidak 
menyambung silaturahmi kepadamu selain melalui kedua-duanya. 
 

































Itulah di antara yang masih bisa kamu lakukan sebagai kebaikan 
terhadap kedua orangtua setelah mereka meninggal dunia.” 
Dengan dipenuhi janji dan kewajiban orangtua oleh anak-
anaknya maka akan meringankan beban mereka di alam kubur/akhirat, 
menambah amal ibadah mereka serta membawa keberkahan bagi harta 
atau rizqi yang dimiliki oleh anak-anaknya. 
i. Meneruskan Silaturahmi dengan Saudara dan Teman-teman serta 
Sahabat Orang tua 
Hubungan kekeluargaan dan silaturahmi dengan saudara, 
kerabat, teman-teman serta sahabat orangtua haruslah tetap dijaga dan 
dijalin oleh anak-anaknya. Jangan sampai hubungan silaturahmi itu 
terputus setelah orangtua meninggal. 
Pada suatu hadis dijelaskan bahwa ada orang yang bertanya 
kepada Rasulullah, “Kedua orangtua saya sudah meninggal, apakah 
ada jalan (cara/peluang) untuk berbakti kepada keduanya walaupun 
sudah meninggal?” Rasulullah menjawab, “Ya, bacaan  istigfar 
(mohon) ampun untuk keduanya, dan melaksanakan wasiat keduanya, 
serta menghormati sahabat-sahabatnya dan menghubungi 




61 Heri Jauhari Muchtar, Fiqih Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosada Karya, 2005), hlm 112. 
 
                                                            

































E. Relevansi antara Uswatun Hasanah Seorang Ibu, Sholat Lima Waktu dan 
Seorang Remaja 
Orang yang paling dekat dengan anak adalah orang tua, karean itu prilaku 
seorang anak sangat dipengaruhi oleh prilaku kedua orang tuanya. Oleh sebab 
itu, orang tua harus mendampingi dan mendidik anak dengan baik. Setiap orang 
tua dituntut untuk memberikan keteladanan yang baik tatkala seorang anak mulai 
tumbuh, maka ia akan merekam seluruh tingkah laku orangtua dan senantiasa 
akan bertanya-tanya tentang sebab suatu peristiwa. Maka apabila jawaban 
orangtua baik maka akan baik pula untuk si anak. Orang tua sebagai figur teladan 
bagi anak-anaknya hendaklah menjaga sikap dan perilakunya, sebab apa yang 
mereka lakukan akan menjadi cermin bagi anaknya. 
Setiap aktifitas yang dilakukan orang tua dalam bentuk perilaku sehari-
hari, pada hakekatnya merupakan uswatun hasanah atau suri teladan. Untuk 
menjadi orang tua yang baik maka uswatun hasanah harus diperhatikan, karena 
pengenalan dan pertumbuhan agama seorang anak berkembang melalui 
pengalaman yang dilaluinya, untuk itu sebagai orang tua harus mengajarkan dan 
memperilhatkan contoh-contoh yang baik setiap hari. Hal ini disebabkan anak 
selalu mengamati, merekam kemudian meniru apa yang diperbuat oleh orang 
tuanya. Kebutuhan akan keteladanan dapat dipahami dari keterangan 
Abdurrahman an-Nahlawi bahwa manusia secara fitrah senantiasa mencari figur 
teladan yang akan dijadikan pedoman dan panutan dalam hidupnya. Oleh karena 
 

































itulah Allah mengutus Nabi Muhammad Saw agar menjadi uswatun hasanah bagi 
seluruh manusia.62 
Dalam perspektif psikologi, bahwasanya anak dalam perkembangan 
kepribadiannya selalu membutuhkan seorang tokoh identifikasi. Identifikasi 
berarti dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain.63 Hal ini 
karena secara insting manusia pada dasarnya memiliki kecenderungan untuk 
mencontoh atau mengikuti orang lain, terlebih lagi mereka yang dianggap 
sebagai figur atau panutan. Abdurrahman an-Nahlawi juga mengakui adanya 
insting beridentifikasi dalam jiwa manusia, ia mengatakan:  
Kebutuhan manusia terhadap teladan lahir dari gharizah (naluri) yang 
bersemayam dalam jiwa manusia, yaitu taqlid (peniruan). Gharizah dimaksud 
adalah hasrat yang mendorong anak, orang yang lemah, dan orang yang dipimpin 
untuk meniru perilaku orang dewasa, orang kuat dan pemimpin.64 
Mengenai identifikasi, Hiram E. Fitzgerald dan Ellen Strommen 
mengartikannya sebagai berikut: “Identification refers to a child’s internalization 
or incorporation of behaviors, attitudes, or other attributes of a model into his 
own personality”. Identifikasi memiliki arti internalisasi atau penyatuan perilaku, 
sikap, atau sifat-sifat yang lain dari seorang panutan kedalam kepribadian 
seorang anak. Dengan tidak disadari, anak mengambil sikap-sikap, watak, norma, 
62 Abdurrahman an-Nahlawi, “Ushulut Tarbiyahal-Islamiyah wa Asalibuha”, Terjemah Herry Noer Ali, 
Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam Keluarga, di Sekolah dan di 
Masyarakat,(Bandung: CV. Diponegoro, 1992), hlm. 364. 
63 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi,(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), cet.VII, hlm. 
29 
64 Abdurrahman an-Nahlawi, “Ushulut Tarbiyahal-Islamiyah wa Asalibuha”, Terjemah Herry Noer Ali, 
Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam Keluarga, di Sekolah dan di 
Masyarakat,(Bandung: CV. Diponegoro, 1992), hlm. 367-368. 
 
                                                            

































nilai dan sifat-sifat yang lain dari tokoh identifikasinya. Proses ini dimulai sejak 
anak masih kecil, bahkan sejak anak lahir kedunia.  
Pada masa remaja pun proses identifikasi tetap berlangsung. Pada masa 
ini remaja mengalami proses identity formation (pembentukan identitas/jati diri) 
yang merupakan perkembangan utama bagi remaja. Dalam proses ini remaja 
sedang mencari manusia model yang dijadikan identitasnya.65 
Pada mulanya remaja hanya merindukan sesuatu yang dianggap bernilai 
dan pantas dipuja, walaupun sesuatu itu belum mempunyai bentuk tertentu. 
Kemudian objek pemujaan itu menjadi lebih jelas yaitu pribadi-pribadi yang 
dipandang mendukung nilai-nilai tertentu (personifikasi nilai-nilai). Dengan 
demikian, sebaiknya orang tua menjadi pribadi-pribadi yang mampu memberi 
keteladanan akhlak. Sebab, keteladanan akhlak terutama dari orangtua akan 
menimbulkan gejala identifikasi positif yang sangat diperlukan dalam 
perkembangan anak mereka. 
Pada sebuah keluarga orangtua harus khususnya seorang ibu harus 
berperan dengan baik dalam membimbing anak-anak agar dapat melaksanakan 
shalat lima waktu.  Orang tua setiap hari harus bisa berperan dengan baik dan 
aktif, agar berhasil pula dalam memberikan bimbingan kepada anak-anaknya 
yang kemudian bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
 
65 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,(Bandung: PT. Remaja  
Rosdakarya, 2000), cet.I, hlm. 72. 
 
                                                            


































A. Deskripsi Permasalahan 
1. Deskripsi Keluarga 
a. Deskripsi Orang Tua 
Pernikahan bapak HB 39 tahun dan ibu LN 35 tahun dianugrahi dua 
putra dan putri yakni putri pertama AYC berumur 18 tahun yang sekarang 
bekerja di salah satu koprasi di Jombang. Dan anak kedua MNA yang 
berumur 10 tahun yang saat ini masih duduk di kelas 4 sekolah dasar. 
Keluarga bapak HB dan ibu LN tinggal satu rumah dengan kakek SN, 
kakek SN adalah ayah dari ibu LN yang saat ini sudah berusia 80 tahun, 
Walaupun sudah berumur, kakek SN masih sehat dan kuat. Istri dari 
kakek SN sudah meninggal, maka dari itu ibu LN memutuskan untuk 
merawat kakek SN di rumahnya. 
1. Kondisi Ekonomi Keluarga 
Kondisi ekonomi keluarga bapak HB dan ibu LN bisa 
dikatakan keluarga yang berkecukupan. Saat AYC masih berumur 3 
tahun ayahnya bekerja sebagai TKI di Tiongkok selama 2 tahun. Saat 
ini bapak HB tidak memiliki pekerjaan tetap beliau sering pergi 
keluar kota untuk mencari nafkah terkadang juga bekerja sebagi supir 
truk atau buruh bangunan. Karena sering bekerja diluar kota 
membuat bapak HB sering tidak pulang kerummah. 
55 
 

































Sedangkan saat ini ibu LN bekerja serabutan seperti membantu 
mencuci baju menyetrika baju bahkan menjaga anak, jika ada 
tetangga yang membutuhkan bantuannya dan juga berbelanja ke 
pasar untuk memenuhi kebutuhan tetangganya. Sebelumnya ibu LN 
pernah menjadi karyawan tetap di sebuah toko, tetapi saat ini beliau 
memutuskan untuk berhenti karena kasihan melihat anaknya 
khususnya MNA yang masih kecil kurang mendapat kasih sayang 
orang tua selain itu beliau juga harus menjaga kakek SN yang 
semakin menua. 
 Bapak HB dan ibu LN sama-sama tidak memiliki penghasilan 
yang tetap, sedangkan masih ada tanggung jawab untuk membiayai 
adik AYC yang masih SD dan juga kakek SN. Kakek SN sebenarnya 
masih bekerja sebagai buruh tani, tetapi karena melihat kondisinya 
yang sudah tua sudah tidak banyak orang lagi yang mempercayai 
kemampuan kakek SN untuk menjadi buruh tani.  
2. Kondisi Sosial Keluarga 
Kediaman keluarga bapak HB dan ibu LN bertempat di Dsn. 
Kedungboto Ds. Kedungotok Kec. Tembelang Jombang, yang 
merupakan pedasaan di mana warganya masih sangat menjunjung 
tinggi nilai kekeluargaan dan saling membantu antar warga. Jadi 
hubungan keluarga bapak HB dan ibu LN dengan tetangga berjalan 
dengan baik. 
 

































Keluarga bapak HB dan ibu LN hidup di lingkungan yang 
cukup baik, terlihat dari tetangga yang merupakan orang-orang yang 
ramah, sopan dan juga religius. Kerukunan tetangga juga sangat baik, 
apabila ada salah satu tetangga yang mengadakan hajatan, maka 
mereka bergotong royong dan saling membantu. Jarak masjid dengan 
kediaman bapak HB dan ibu LN hanya sekitar 100 meter, yang mana 
setiap sholat lima waktu sebagian warga melakukan sholat berjamaah 
di masjid. Setiap peringatan hari besar Islam seperti halnya 
memperingati hari lahir Nabi Muhammad SAW (maulid Nabi), 
dimana wagra akan memperingatinya di masjid.66 
b. Deskripsi Keagamaan Ibu 
Ibu LN adalah orang yang taat dalam beribadah. Ibu LN sering 
terlihat melakukan sholat berjamaah di masjid, karena jarak rumah ibu 
LN dan masjid hanya sekitar 100 meter. Selain sholat wajib ibu LN juga 
sering melakukan sholat sunnah dan juga puasa senin kamis. Ibu LN juga 
terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekitar rumahnya 
seperti yasinan, diba’an, dan juga pengajian rutin di masjid yang biasanya 
dilakukan pada hari selasa. Tetapi jika kegiatan keagamaan tersebut 
bersamaan dengan panggilan bekerja, beliau lebih memilih untuk tidak 
mengikuti kegiatan keagamaan tersebut sementara waktu, karena ibu LN 
tidak setiap hari bekerja dan mendapatkan uang.  
66Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu LN dirumah,  wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 9 februari 2019, pukul 11.15 WIB. 
 
                                                            

































Keluarga ibu LN jarang sekali melakukan sholat berjamaah. Sholat 
berjamaah dilakukan hanya ketika bapak HB sedang di rumah saja. ketika 
beliau sedang tidak ada di rumah ibu LN dan kakek SN memilih untuk 
berjamaah di masjid ataupun melakukannya sendiri-sendiri di rumah.. 
Melihat bapak HB yang jarang di rumah maka penelitian ini 
memfokuskan prilaku uswatun hasanah pada ibu sebagai pusat atau 
model yang akan ditirukan oleh anak. 
Ibu LN merupakan orang tua yang sangat memperhatikan anak-
anaknya baik dalam hal pendidikan maupun dalam hal keagamaan 
terutama menanamkan kedisiplinan sholat. Ibu LN mengatakan 
melakaukan upaya meningkatkan kedisiplinan shalat pada anak itu sangat 
penting karena sholat merupakan kewajiban pokok bagi umat islam. 
Sholat tidak boleh ditinggalkan. Mengingatkan atau melakukan upaya  
terhadap anak untuk segera melaksanakan shalat juga sangat penting 
karena dengan cara itu anak akan sadar dengan sendirinya bahwa betapa 
pentingnya shalat itu bagi kita sebagai umat muslim.67 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan shalat lima 
waktu pada AYC adalah dengan uswatun hasanah/teladan yang baik atau 
orang tua menjadi model bagi anaknya. Jadi ketika ibu LN mengingatkan 
untuk melakukan sholat kepada anaknya beliau juga melakukan sholat 
67 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu LN dirumah,  wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 9 februari 2019, pukul 11.30 WIB. 
 
                                                            

































dihadapan anak-anaknya dan terkadang mengajak shalat berjam’ah di 
rumah.  
Upaya tersebut dilakukan sejak anak-anaknya duduk dibangku 
sekolah dasar.Karena beliau berkata menerapkan disiplin itu harus 
dimulai dari sejak kecil jadi ketika besar sudah terlatih disiplin meskipun 
kadang masih suka diatur dan disuruh untuk segera melaksanakan 
shalat.Ketika itu anak-anaknya memang sekolah di MI jadi sedikit lebih 
terdidik dan terlatih. 
c. Deskripsi Anak 
AYC adalah remaja yang berusia 18 tahun, dan merupakan putri 
pertama dari bapak HB dan ibu LN dan merupakan kakak bagi adiknya 
MNA. AYC memiliki hubungan yang baik dengan adiknya, karena jarak 
umur mereka yang lumayan jauh AYC cenderung lebih perhatian dan 
sering mengalah. AYC sering membelikan adiknya beberapa makanan 
ringan ketika ia pelang bekerja. AYC merupakan anak yang mandiri, rajin 
dan terbuka. Ia merupakan anak yang beruntung, karena beberapa saat 
setelah lulus dari SMK ia bisa langsung mendapatkan pekerjaan. Saat ini 
AYC bekerja disalah satu koprasi di Jombang. Tujuan AYC bekerja 
selain untuk mengamalkan ilmu yang di dapat pada saat masih sekolah ia 
juga bekerja untuk membantu perekonomian keluarganya yang dimana 
kedua orang tuanya tidak memiliki gaji tetap. Sedangkan masih ada adik 
dan kakeknya yang masih perlu dibiayai 
1. Latar Belakang Pendidikan. 
 

































Walaupun bapak HB dan ibu LN tidak memiliki gaji yang 
tetap, tetapi mereka masih bisa untuk membiayai anak-anaknya 
sekolah. Bahkan hingga AYC lulus SMK. Jenjang pendidikan 
pertama yang di tempuh AYC yakni SDN Kedungotok, yang 
letaknya berada didekat rumah. Selanjutnya, melanjutkan sekolah ke 
MTSN Tembelang. AYC sempat menempuh pendidikan di sekolah 
islam. Setelah lulus ia melanjutkan ke SMK PGRI 1 yang letaknya 
agak jauh dengan rumah. Sebenarnya AYC ingin melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, tetapi karena kendala biaya ia 
mengurungkan niatnya untuk kuliah. 
2. Prilaku Sholat 
AYC merupakan anak yang sedikit bandel, saat AYC masih 
kecil ia sering di tinggal ibunya bekerja sehingga membuat ia 
menjadi anak yang kurang perhatian dari ibunya. Karena kurangnya 
perhatian dari ibunya tersebut ia menjadi anak yang agak bandel dan 
susah untuk diberitahu, termasuk dalam ibadah sholat.  
Ibu LN bekerja mulai pukul 8 pagi hingga jam 5 sore. 
Sehinnga beliau hanya bisa mengontrol sholat anaknya pada saat 
beliau sedang berada di rumah. Hingga akhirnya ibu LN memutuskan 
untuk berhenti bekerja agar dapat mengurus anak-anaknya dengan 
lebih baik. 
Hingga AYC baligh ia masih kurang memiliki kesadaran 
terhadap ibadah sholat, masih sering menunda-nunda sholat bahkan 
 

































meninggalkannya. AYC termasuk anak yang harus diperintah dulu 
untuk melakukan sholat, baru ia akan melaksanakan sholat. Ia sering 
bermain handphone sehingga membuatnya selalu menunda 
sholatnya.  
“… waktunya kan masih lama mbak. Kalo sholat di akhir 
waktu kan bisa di sambung sekalian sama sholat selanjutnya.”68 
 
Alasan AYC menunda sholatnya adalah karena merasa waktu 
sholat tersebut masih lama, dan ketika melakukannya di akhir waktu 
bisa sekalian dilanjutkan langsung dengan sholat berikutnya. Padahal 
Islam mengajarkan bahwa sholat sebaiknya dilakukan di awal waktu 
dan jika bisa melakukannya dengan berjamaah. 
“… aku dulu pas SMK sering gitu mbak kalo di sekolah, aku 
sering sholat dhuhur di akhir waktu jadi bisa sekalian sama sholat 
asharnya ya pas mepet mau azan ashar gt mbak baru berangkat sholat 
dhuhur . Ibu gak tau kalo aku sering kaya gini di sekolah kalo tau ya 
dimarahin mbak aku. ”69 
 
Tetapi saat di rumah AYC tidak pernah lepas dari pantauan 
ibunya khususnya dalam hal sholat. 
“… ibuk emang kalo masalah sholat itu tegas mbak, gak capek 
banget ngingetin anak-anaknya. Adekku dulu pas masih kecil itu aja 
udah di biasakan sholat di masjid. Karena kata ibu kalo cowo harus 
sholatnya di masjid. Dulu aku gak terlalu diperhatikan soalnya ibuk 
kerja.”70 
 
68 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama AYC dirumah,  wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 9 Februari 2019, pukul 13.06 WIB. 
69 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama AYC dirumah,  wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 9 Februari 2019, pukul 13.15 WIB. 
70 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama AYC dirumah,  wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 9 Februari 2019, pukul 13.25 WIB. 
 
                                                            

































Menurut AYC ibunya memang tegas dalam mendidik ia dalam 
masalah ibadah sholat.  Saat ini pun ia juga masih harus sering 
diingatkan dalam melakukan sholat lima waktu. 
3. Deskripsi Masalah 
AYC menyatakan dia masih sering meninggalkan sholat lima 
waktu. AYC mengungkapkan ia merasa lelah ketika pulang bekerja 
sehingga membuatnya meninggalkan sholat lima waktu. AYC 
bekerja dari jam 8 pagi hingga jam 6 sore. Perjalanan dari rumah ke 
tempat AYC bekerja menempuh perjalanan sekitar 1 jam. Biasanya 
AYC baru sampai di rumah sekitar pukul 7 hingga jam 8 malam, jika 
ia setelah pulang bekerja langsung ke rumah. Tetapi jika ia tidak 
langsung pulang ke rumah, baik itu lembur ataupun hanya main-main 
saja ia bisa sampai rumah pada pukul 11 malam.  Semenjak AYC 
bekerja dan sering pulang malam ia mulai lalai dalam melaksanakan 
sholat lima waktu, dan menurut pemaparan AYC walaupun 
melaksanakan sholat, ia melakukannya dengan cepat tanpa 
menghayati bacaan dan pergerakan yang dilakukan ketika sholat. 
Sholat isya dan subuh adalah yang paling sering di tinggalkan oleh 
AYC. Karena saat pulang bekerja ia lelah dan langsung tidur, dan 
ketika subuh ia susah untuk bangun. 
Sebenarnya ia faham tentang masalah agama bahwa 
meninggalkan sholat itu haram hukumnya. Akan tetapi setiap pulang 
bekerja seakan kewajiban yang harus ia lakukan itu hilang. 
 

































Sebenarnya AYC juga tidak berniat untuk meninggalkan sholat lima 
waktu, karena ia memasang alarm agar ia bisa bangun dan 
melaksanakan sholat. Tetapi karena dia tidak bisa melawan nafsunya 
sendiri, akhirnya ia meninggalkan sholatnya. 
B. Penyajian Data 
1. Peran Ibu Sebagai Uswatun Hasanah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Sholat Lima Waktu Seorang Remaja 
Setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap peran ibu LN 
sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan sholat lima waktu seorang 
remaja, maka penulis memaparkan data sebagai berikut, dan akan penulis 
jabarkan bagaimana peran seorang ibu untuk meningkatkan kedidiplinan 
sholat lima waktu seorang remaja. 
Penulis melaksanakan wawancara semi terstruktur dan terkesan 
tidak dilakukan secara sengaja. Item dari masing-masing pertanyaan sudah 
penulis persiapkan namun tidak mengklarifikasi kapan waktu tepatnya penulis 
bisa mewawancara. Penulis hanya mencari waktu luang disela-sela kesibukan 
ibu LN di rumah. Ibu LN merupakan seseorang yang rajin beribadah dan 
sering mengikuti kegiatan keagamaan sehingga menarik untuk diketahui 
bagaimana peran ibu LN dalam meningkatkan sholat lima waktu seorang 
anaknya yang remaja. 
Pola pengasuhan yang diterapkan oleh keluarga ibu LN adalah pola 
pengasuhan pelopor, dengan orang tua sebagai figur yang harus dicontoh. 
Adanya dialog dalam keluarga, namun lebih ditekankan pada pengajaran dan 
 

































uswah. Dari beberapa waktu bersama ibu LN, diperoleh beberapa keterangan 
sebagai berikut:. 
a. Memanggil anak dengan panggilan sayang 
Semua anak Ibu LN dipanggilnya dengan sebutan nak, 
sayang ataupun cinta, baik itu AYC maupun adiknya MNA. Ibu LN 
selalu memanggil dengan panggilan sayang ketika meminta tolong 
mengambilkan sesuatu, begitupun dalam menyuruh untuk 
mengerjakan sholat lima waktu. Penulis menyaksikan ketika ibu LN 
menyuruh anaknya melakukan sholat, dengan spontan ibu LN 
mengucapkan “sudah sholat belum nak?” atau “sholat dulu sayang”. 
Selain mengingatkan AYC untuk sholat ibu LN juga 
memerintahkannya untuk tidak menunda-nunda sholat lima waktu. 
Beliau mengatakan “jangan nunda-nunda sholat mbak kalo lagi gak 
ada halangan”. 
Namun ketika anak memasuki masa remaja ia akan sulit 
diatur, apalagi AYC saat ini sedang bekerja. Walaupun begitu ibu LN 
tetap menjalankan perannya sebagai ibu dengan baik. Yaitu dengan 
selalu mengingatkan AYC untuk tidak meninggalkan sholat lima 
waktu. Penulis menyaksikan saat AYC sudah diingatkan untuk 
melaksanakan shoat tetapi AYC hanya meng-iya-kan tanpa 
mengerjakannya. Beberapa saat kemudian ibu LN kembali 
meningatkan AYC, dan ketika AYC masih belum mengerjakan 
sholat maka ibu LN akan mengingatkan dengan tegas, tegas dalam 
 

































artian tidak menggunakan kata-kata yang kasar ataupun membentak. 
Beliau mengatakan, “mbak udah diingetin sholat kok belum 
berangkat se, mau sholat jam berapa? Ayo sholat dulu hpnya ditaruh” 
Penulis juga menyaksikan ketika ibu LN mengingatkan 
AYC agar tidak meninggalkan sholat ketika berada di tempat kerja. 
Saat AYC salim kepada ibunya ketika akan berangkat kerja, ibu LN 
mengingatkan untuk tidak meninggalkan sholat dengan mengatakan 
“jangan lupa sholatnya ya nak.” 
b. Menasehati dengan Perkataan 
Menasehati melalui perkataan, maksudnya di dalam 
berdakwah Rasulullah SAW sering melakukannya dalam mengajari 
sahabat-sahabatnya. Begitu juga dengan seorang ibu sebagai teladan 
yang sangat dekat dengan anak-anak, metode ini sangat diperlukan 
karena menasehati itu berarti mengajarkan kebaikan kepada anak. 
Seorang ibu juga harus menasehati anak dengan nada yang lembut 
sehingga anak tidak merasa terkesan dimarahi.  
Penulis menjumpai ibu LN ketika ibu LN selesai 
mengerjakan sholat Maghrib berjamaah di masjid, ibu LN sering 
melaksanakan salat berjamaah di Masjid dekat kediaman ibu LN 
hanya berjarak sekitar 100 meter dari rumah beliau. Penulis 
menanyakan apakah ada kesulitan di masing-masing sholat AYC, 
ibu LN mengatakan kesulitan sholat AYC terjadi khususnya saat 
sholat Isya’ dan Subuh. Karena ketika pulang bekerja AYC merasa 
 

































lelah dan berat untuk melakukan sholat isya’. Dan ketika memasuki 
sholat subuh ia pun susah untuk dibangunkan karena ia merasa 
lelah.  
Ibu LN merupakan orang tua yang sangat memperhatikan 
anak-anaknya baik dalam hal pendidikan maupun dalam hal 
keagamaan terutama menanamkan kedisiplinan sholat. Ibu LN tidak 
akan diam saja ketika melihat anaknya tidak melakukan sholat lima 
watu. Ibu LN mengatakan melakaukan upaya meningkatkan 
kedisiplinan shalat pada anak itu sangat penting karena sholat 
merupakan kewajiban pokok bagi umat islam. Sholat tidak boleh 
ditinggalkan. Mengingatkan atau melakukan upaya  terhadap anak 
untuk segera melaksanakan shalat juga sangat penting karena 
dengan cara itu anak akan sadar dengan sendirinya bahwa betapa 
pentingnya shalat itu bagi kita sebagai umat muslim. 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 
shalat lima waktu pada AYC ibu LN lakukan dengan cara memberi 
contoh atau teladan. Jadi ketika ibu LN akan mengingatkan anaknya 
untuk melakukan sholat, beliau juga melakukan sholat dihadapan 
anak-anaknya terlebih dahulu dan bahkan ibu LN juga mengajak 
shalat berjam’ah di rumah.  
Sholat isya dilakukan AYC di rumah ketika ia pulang dari  
bekerja. Saat AYC pulang bekerja ia tidak langsung mengerjakan 
sholat isya, AYC merebahkan diri sejenak di atas kasur untuk 
 

































menghilangkan lelahnya sejenak sambil bermain handphone. Jika 
tidak di nasehati ia akan tetap bermain hp hingga larut malam, atau 
kadang ia ketiduran dalam posisi belum melakukan sholat isya 
bahkan terkadang AYC tertidur masih mengenakan pakaian kantor 
karena sangat lelah. 
Ibu LN tidak akan membiarkan anaknya melalaikan sholat 
lima waktu. Upaya yang di lakukan ibu LN selaian memberikan 
contoh terlebih dahulu sebelum memerintah, ibu LN juga 
menasehati anaknya. Terkadang AYC melakukan sholat isya 
sebelum ia tidur tanpa diperintah terlebih dahulu. Ketika melihat 
anaknya bisa melaksanakan sholat tanpa harus diperintah terlebih 
dahulu ibu LN sangat bersyukur dan mengucap Alhamdulillah di 
dalam hati.  
Ketika melihat anaknya belum melakukan sholat isya, ibu 
LN bergegas pergi ke kamar AYC dan menasehati untuk melakukan 
sholat terlebih dahulu sebelum tidur. Ketika AYC sudah tertidur ibu 
LN akan membangunkan dengan AYC dengan menepuk-nepuk 
bagian kaki AYC.  
Respon AYC ketika di bangunkan kadang ia hanya meng-
iya-kan tanpa ada perbuatan, kadang juga langsung bangun dan 
mengambil air wudhu, bahkan hingga membentak ibunya. Menurut 
pemaparan AYC ketika ia membentak ibunya ia tidak benar-benar 
 

































ingin melakukannya, ia hanya lelah sehingga emosinya tidak 
terkontrol yang membuat ia membentak ibunya.  
Saat melihat anaknya seperti itu ibu LN tidak membalas 
perkataan AYC dengan kata-kata yang kasar ataupun dengan nada 
membentak. Ibu LN tetap sabar dan tetap mengingatkan anaknya 
untuk sholat. Dengan berkata “sholat dulu nak baru tidur biar enak 
juga tidurnya gak bangun-bangun lagi, sholat juga buat diri kamu 
sendiri bukan buat ibu.” 
AYC mengatakan bahwa setiap hari ia selalu memasang 
alarm di handphonenya untuk bangun dan melaksanakan sholat 
isya, sekitar pukul 11 atau 12 malam. AYC mengatakan ketika 
alarmnya berbunyi ia terbangun dan hanya mematikan alarmnya 
kadang juga sempat ke kamar mandi tapi tidak untuk berwudhu 
melainkan hanya buang air kecil dan setalah itu ia melanjutkan 
tidurnya lagi. Tetapi kadang ia juga bangun dan melaksanakan 
sholat isya, bahkan melakukan sholat malam. 
Ketika memasuki waktu sholat subuh sebelum berangkat 
berjamaah ke masjid ibu LN terlebih dahulu membangunkan AYC 
untuk melakukan sholat suhuh. Terkadang sebelum subuh AYC 
sudah terbangun dan menunggu azan berkumandang untuk 
melakukan sholat subuh. 
Terkadang hingga ibu LN pulang dari sholat berjamaah di 
masjid, AYC juga belum bangun. Ibu LN membangunkan dan 
 

































mengingatkan LN lagi dengan berkata “mbak subuhan dulu, subuh 
waktunya sebentar”, sambil menepuk-nepuk bagian kaki AYC. 
Ketika sholat dzuhur, ashar dan magrib AYC melakukan 
sholat di kantornya sehingga ibu LN tidak bisa mengontrol sholat 
anaknya. Tetapi ibu LN percaya bahwa anaknya tidak akan 
meninggalkan sholat. Ibu LN juga tidak begitu khawatir karena 
AYC pasti juga akan diingatkan oleh teman-teman kantornya. 
Karena teman kantor AYC rata-rata adalah orang dewasa yang 
sudah menikah. Menurut pemaparan AYC ia selalu diingatkan oleh 
temannya ketika memasuki wkatu sholat.Sebelum AYC berangkat 
kerja, AYC salim kepada ibunya. Saat AYC salim ibunya berkata, 
“jangan lupa sholatnya mbak”.  
c. Meluangkan Waktu dan Memberikan Ilmu tentang Keislaman 
Ketika weekend, kegiatan AYC adalah merefreshing 
untuk menghilangkan kejenuhan saat bekerja. Saat refreshing ia 
memilih untuk berlibur dengan teman-temannya. Tetapi kadang ia 
hanya di rumah saja untuk mengistirahatkan diri. Saat AYC di 
rumah kegiatan yang ia lakukan adalah membantu ibunya memasak 
dan membantu kegiatan rumah lainnya. Terkadang juga mengajak 
ibunya untuk berbelanja kebutuhan yang ibunya butuhkan.  
Setelah ibu LN selesai memasak untuk sarapan pagi, 
beliau biasanya pergi ke ruang keluarga untuk melihat acara 
ceramah di televisi. Pada saat AYC sedang di rumah kadang ia 
 

































duduk disamping ibunya dan ikut melihat televisi bersama. Saat 
tema ceramah adalah tentang ibadah sholat, ibu LN mengajak 
berdiskusi ringan tentang tema yang diangkat pada ceramah 
tersebut. Selain itu beliau juga memberikan nasihat seperti tentang 
dilarangnya meninggalkan sholat, ganjaran surga bagi orang-orang 
yang mengerjakan sholat, dan masih banyak lagi. Ibu LN juga 
mengatakan bahwa “sholat adalah bukan kebutuhan orang tua akan 
tetapi kebutuhan kamu sendiri.” 
Kadang AYC juga bertanya perihal sholat di tengah-
tengah ibunya memberi nasehat. Selain itu ibu LN juga memberikan 
pengajaran tentang ilmu keislaman, seperti aqidah, akhlak, fiqih dan 
materi dasar kesilaman lainnya.  
d. Mendoakan Anak 
Mendoakan anak, maksudnya di dalam kegiatan sehari-
hari Rasulullah SAW sangat dikenal sebagai manusia yang sangat 
suka berdoa, tidak hanya di  kala beribadah  kepada  Allah SWT, 
melainkan dalam keadaan apapun Rasulullah SAW selalu berdoa 
untuk keluarga, sahabat-sahabatnya dan umat Islam umumnya. 
Selain itu, peran ibu sebagai teladan untuk mendoakan anaknya 
dalam hal kebaikan dan jangan sekali-kali mendoakan keburukan 
bagi anak, karena setiap doa yang ibu harapkan kepada Allah SWT 
akan dikabulkan-Nya. 
 

































Menurut pemaparan ibu LN yang di katakana kepada 
penulis, beliau selalu berdoa untuk kebaikan anaknya, baik 
dimudahkan dalam mencari rezeki, dilancarkan dalam segala hal, 
dan juga ibu LN selalu berdoa kepada Allah agar anaknya segera 
mendapat hidayah agar anaknya segera disadarkan akan 
kewajibannya dalam beribdah.  
Karena ibu LN yakin tidak susah bagi Allah untuk 
membolak balikan hati seorang hambanya. Beliau yakin bahwa 
anaknya dapat berubah tinggal menunggu waktu saja. 
e. Memberikan Pujian dan Motivasi 
Pujian sebagai motivasi, maksudnya ketika Rasulullah 
SAW memuji sahabatnya Abdullah bin Umar alias Ibnu Umar. Ibnu 
Umar bercerita, ”pada masa Rasulullah SAW ketika aku masih 
muda dan belum menikah, aku sering  tidur di masjid. Dalam 
tidurku aku bermimpi seakan-akan ada dua malaikat yang 
membawaku ke neraka” Ibnu Umar kemudian melanjutkan 
kisahnya, Kami didatangi oleh malaikat lain yang berkata, “kamu 
jangan takut”. Ibnu Umar menceritakan mimpinya itu kepada 
Hafsah. Lalu Hafsah  menceritakannya kepada Rasulullah SAW. 
Mendengar cerita itu, Rasulullah bersabda,  ”Sebaik-baik lelaki 
adalah Abdullah, seandainya ia mengerjakan shalat malam. “setelah 
itu Ibnu Umar di malam hari ia hanya tidur sebentar, dan 
memanfaatkannya untuk shalat malam. 
 

































Betapa efektifnya cara yang digunakan Rasulullah SAW, 
beliau memuji terlebih dahulu, kemudian di akhiri dengan 
menasehati sangat baik digunakan oleh ibu sebagai teladan bagi 
anak-anaknya, karena sudah menjadi tabiat manusia yang senang 
dipuji apalagi anak-anak. Tetapi perlu diingat berilah anak-anak 
pujian agar anak-anak memiliki sifat terpuji yang tidak membuat 
anak menjadi sombong. 
1) Pemberian Hadiah ketika Anak mendapatkan Prestasi 
Ibu LN menganggap ketika AYC dapat melaksanakan 
sholat lima waktu tanpa disuruh itu sebagai adalah sebuah 
prestasi, kemudian AYC diberikan sebuah hadiah. AYC pun 
tidak diberitahu bahwa itu adalah hadiah yang ia dapatkan 
karena dapat melaksanakn sholat lima waktu tanpa diperintah 
terlebih dahulu. Karena menurut pemaparan ibu LN sudah 
bukan umurnya lagi memberikan hadiah kepada anaknya, 
karena ibu LN merasa anaknya sudah bisa membeli sendiri apa 
yang ia ingin. Ibu LN biasanya mengemas hadiah tersebut 
berupa memasak masakan keuskaan AYC, ataupun 
membelikan kue kesukaan AYC. 
Selain memberkan hadiah berupa masakan, ibu LN 
lebih sering memberikan hadian dalam bentuk pujian. Seperti 
saat ibu LN meliha anaknya melakukan sholat sunnah dhuha 
dan tahajud. Ibu LN memberikan pujian dengan mengatakan 
 

































“Alhamsulillah, ya gitu dong mbak, kalo bisa ya istiqomah 
jangan hari ini aja” 
2) Pemberian Motivasi 
Pemberian motivasi ini dilakukan oleh orang tua disaat 
AYC sedang tidak bekerja. Ibu LN menceritakan kepada AYC 
bahwa sholat adalah bentuk rasa syukur hamba terhadap 
Tuhannya. Ibu LN mengatakan “mbak itu harus bersyukur 
sama Allah udah di pekerjaan setelah lulus SMK, coba liat 
temen-temen mbak yang lain. Cara kita bersyukur ya dengan 
melakukann sholat mbak”.  
Saat dimana ibu LN menceritakan tentang bentuk rasa 
syukur hamba terhadap tuhannya, ibu LN juga menceritakan 
bagaimana perjuangan ibu LN dan bapak HB dalam mencari 
nafkah. Penulis menanyakan apa tujuan ibu menceritakan 
perjuangan dalam mencari nafkah. Ibu LN mengatakan bahwa 
agar AYC paham bahwa mencari uang itu susah sehingga ia 
tidak memakai uang yang ia dapatkan dengan sembarangan. 
f. Perhatian 
Selain perhatian dalam bentuk selalu menginagtkan AYC  
untuk melakukan sholat lima waktu. Ibu LN juga menunjukkan 
perhatiannya Setiap 2 minggu sekali ibu LN selalu mengganti 
mukenah yang digunakannya untuk sholat. Tujuannya adalah agar 
 

































terhindar dari kotoran-kotoran yang dapat  membatalkan wudhu. 
Selain itu, agar mukenah tetap harum.  
Ibu LN mengatakan ketika sholat dalam keadaan harum 
itu akan menumbuhkan semangat untuk beribadah serta rasa 
nyaman dan bisa menjalankan ibadah dengan lebih khusyuk dan 
nyaman.  
Selain mengganti mukenah 2 minggu sekali, ibu LN juga 
selalu menggantungkan mukenah di cantolan atau bisa juga dengan 
menggunakan henger setelah melakukan sholat. Karena saat 
mukenah dilipat akan menumbulkan bau tidak sedap dan dapat 
menimbulkan bercak-bercak hitam pada mukenah  ketika dilipat 
dalam keadaan basah akibat sisa wudhu.  
Selain itu ibu LN juga menganjurkan keluarganya untuk 
sholat di mushola rumah ketika sedang tidak berjamaah ke masjid. 
Karena ketika melakukan ibadah sholat di rumah, mushola 
rumahlah yang bisa dipastikan kesucinannya. Ibu LN selalu 
mengingatkan AYC untuk memperhatikan tempat sholat dan 
mukenah yang akan di gunakan untuk sholat, karena itu penting 
untuk kelangsungan pada saat menjalankan sholat. dengan selalu 
mengecek alat-alat sholat. 
Biasanya tanpa disuruh pun AYC sudah melakukannya, 
karena ia juga merasa ketika menggunakan mukenah yang kotor ia 
 

































merasa tidak nyaman ketika melakukan sholat yang akhirnya 
membuat ia tida khuyuk dalam dholat. 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Bagi Seorang Remaja Untuk 
Menjadikan Orang Tua Sebagai Uswatun Hasanah 
Tabel 3.1 
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
a. Kasih sayang ibu, diantara perasaan-
perasaan mulia yang diberikan oleh 
Allah kepada orang tua adalah 
perasaan mengasihi dan 
menyayangi anak. Hati orang tua 
yang tidak memiliki kasih sayang 
akan membuat memiliki sifat 
sewenang-wenang, kasar, hina dan 
keras. Sifat negatif ini akan mebuat 
anak memiliki akhlak yang buruk. 
Oleh karena itu, ibu LN selalu 
memberikan kasih sayang terhadap 
anaknya agar tidak memiliki akhlak 
yang buruk. 
a. Lelah, faktor penghambat yang 
membuat AYC sering 
melalaikan sholat yang pertama 
adalah karena ia lelah. Setelah 
AYC bekerja ia merasa lelah 
dan akhirnya melalaikan sholat. 
b. Tanggung jawab ibu, salah satu 
tanggung jawab seorang ibu 
b. Malas, AYC terlihat malas 
karena ia lelah. AYC merasa 
 

































terhadap anaknya adalah mendidik 
anak.oleh karena itu tanggung 
jawab yang dilakukan ibu LN 
terhadap AYC adalah dengan 
mengajarkan ilmu-ilmu tentang 
keislaman. 
berat sekali ketika akan 
melaksanakan sholat, sehingga 
ia sholat tidak tepat pada 
waktunya dan sering melakukan 
sholat di akhir waktu 
c. Ketegasan, dalam hal sholat lima 
waktu ibu LN selalu tegas dalam 
mengingatkan anaknya 
c. Kecanduan media sosial, AYC 
sering terlihat menggunakan 
gadget untuk membuka media 
sosial seperti Whatsapp, Line, 
Instagram, Twitter dan masih 
banyak lagi, yang membuat ia 
sering memegang handphone 
dan akhirnya lalai akan waktu 
sholat. 
d. Perhatian, ibu LN selalu 
memberikan perhatian terhadap 
anaknya. Melakukan perhatian-
perhatian kecil seperti menunggu 
AYC ketika pulang ke rumah, 
menyuruh makan ketika AYC 
pulang bekerja 
d. Kurang kesadaran akan agama, 
akibat dari kesadaran akan 
agama yang kurang membuat 
AYC menganggap remeh akan 
perintah sholat lima waktu 
sehingga membuat AYC sering 
lalai dalam melakukan sholat. 
 

































e. Kedisiplinan, ibu LN dalam 
mengingatkan anaknya untuk 
melakukan sholat lima waktu 
maupun dalam ibadah beliau 
sendiri. 
e. Kurang pemahaman tentang 
sholat, kurangnya pemahaman 
tentang sholat membuat AYC 
sering tidak melakukan sholat 
lima waktu 
f. Konsisten, ibu LN selalu konsisten 
saat meningatkan AYC untuk 
melakukan sholat, beliau akan terus 
menerus mengingatkan anaknya 
sampai AYC melakukan sholat. 
f. Kurang memiliki tanggung jawab 
diri terhadap Allah, AYC kurang 
memiliki kesadaran diri tentang 
tanggung jawab seorang hamba 
terhadap tuhannya. 
g. Kepedulian ibu, disini ibu LN 
terlihat sangat peduli dengan 
anaknya, yaitu dengan menashati, 
menegur, mengajak berdiskusi 
ringan dan juga memberikan 
penyadaran tentang ibadah sholat. 
g. Tidak menjadikan sholat sebagai 
kewajiban/kebutuhan, 
kurangnya pengetahuan tentang 
sholat membuat AYC tidak 
menjadikan sholat sebagai 
kewajiban/kebutuhan. 
h. Komunikasi yang baik, dalam 
mengingatkan AYC untuk 
melakukan sholat, ibu LN selalu 
menggunakan kalimat-kalimat yang 
lembut tetapi juga tegas, ibu LN 
mengingatkan dengan sabar dan 
h. Amanah, amanah merupakan 
salah satu sifat nabi, yang dilatih 
kepada manusia dalam menjaga 
sholat. Sholat merupakan ibadah 
yang paling penting, dan 
diharapkan seseorang dapat 
 

































tidak marah-marah. Dan juga 
menganggap anaknya sebagai 
sahabat, agar ibu LN dapat mengerti 
AYC sepenuhnya. Dan juga 
menggunakan bahasa-bahasa yang 
friendly tidak berbau pidato, 
ceramah ataupun omelan panjang 
lebar. 
menjadi manusia yang amanah 
dan dapat menepati janji dalam 
kehidupannya. Disini AYC tidak 
amanah dalam melakkan shlat 
lima waktu. 
i. Teman kantor yang mengingatkan, 
teman kantor AYC rata-rata adalah 
orang-orang yang sudah menikah, 
sehingga ia sering diingatkan dan 
juga diajak untuk melakukan sholat 




3. Solusi Faktor Pendukung dan Penghambat Bagi Peran Seorang Ibu Sebagai 
Uswatun Hasanah dalam Meningkatkan Sholat Lima Waktu Seorang Remaja 
Orang tua yang menjadi teladan bagi anak adalah orang tua yang pada 
saat bertemu atau bersama anak senantiasa berperilaku yang taat terhadap 
nilai-nilai moral.  Keteladanan orang tua tidak mesti harus berupa ungkapan 
kalimat-kalimat, namun memerlukan suatu contoh nyata dari orang tua.   
 

































Jika orang tua mempunyai kebiasaan baik maka anak akan 
mengikutinya terlebih jika kebiasaan baik itu diterapkan ketika anak masih 
berusia dini hal tersebut bisa dilihat dari kebiasaan  orangtua yang rajin 
melakukan ibadah yaitu sholat lima waktu. Karena kembali ke kodrat 
orangtua yang menjadi pendidik pertama bagi anak-anaknya terutama 
pendidikan Agama. 
Keterlibatan dan tanggung jawab orang tua inilah yang benar-benar 
harus diperhatikan  oleh para orang tua. Orang tua harus mempercayai dan 
meyakini bahwa apa yang ia lakukan akan ditiru oleh anak-anaknya. Sebagai 
contoh jika orang tua rajin melaksanakan shalat, memberikan pengarahan dan 
didikan dengan penuh kasih sayang serta memberikan pengertian kepada anak 
maka anak tersebut akan mengikutinya tanpa ada paksaan dan paham bahwa 
itu merupakan suatu kewajiban untuk menegakkan kedisiplinan. 
Yang perlu kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai dari 
dalam diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur disiplinnya 
orang lain, misalnya orang tua melatih  anak untuk disiplin shalat, dalam hal 
ini orang tua harus displin pula dalam shalat karena anak akan meniru semua 
yang dilakukan oleh orangtua, untuk itu orangtua harus memberikan contoh 
yang baik pada anaknya. Mengajarkan sesuatu pada anak dilakukan melalui 
proses belajar yang panjang, sedangkan belajar harus dengan niat, minat dan 
gairah melalui bentuk-bentuk yang menjadikan perubahan perilaku pada anak. 
Berbagai macam faktor penghambat yang dialami AYC dalam 
pelaksanaan sholat lima waktu, solusi yang dilakukan oleh ibu LN untuk 
 

































menghadapi kendala tersebut adalah dengan menjadi uswatun hasanah/ model 
yang baik agar prilakunya dapat ditiru oleh anaknya adalah sebagai berikut:  
.  Keteladanan orang tua tidak mesti harus berupa ungkapan kalimat-
kalimat, namun memerlukan suatu contoh nyata dari orang tua.  Dari contoh 
tersebut anak akan melaksanakan suatu perbuatan seperti yang dicontohkan 
orang  tua pada anak. Dalam memberikan keteladanan pada anak, orang tua juga 
dituntut mentaati terlebih dahulu nilai-nilai yang akan diupayakan pada anak. 
Keteladanan yang dilakukan ibu LN kepada anaknya adalah seperti melakukan 
sholat lima waktu, ibu LN selalu rutin mengerjakan sholat lima waktu yang 
tujuannya adalah untuk mencontohkan AYC agar selalu mengerjakan sholat lima 
waktu. Sebelum menyuruh anaknya untuk sholat ibu LN selalu mengerjakan 
sholat terlebih dahulu, ataupun menyuruh dan mengajak untuk melakukannya 
bersama-sama.  
Selain menjadi uswatun hasanah atau model untuk anaknya ibu LN juga 
menasehati ketika AYC meninggalkan sholat. Nasehat merupakan suatu kata 
untuk menerangkan satu pengertian, yaitu keinginan kebaikan bagi yang 
dinasehati.  Nasehat tersebut salah satu upaya yang dilakukan ibu LN adalah 
apabila ada waktu senggang dan bisa Q-Time bersama anaknya ibu LN 
menasehati dengan memberikan informasi atau pengetahun tentang pentingnya 
melakukan sholat, kerugian bagi seseorang yang meninggalkan sholat dan ilmu-
ilmu tentang sholat lainnya. Namun apabila tidak ada waktu senggang ibu LN 
menasehati dengan cara sekedar mengingatkan. Apabila sudah diingatkan namun 
AYC tetap saja tidak melakukan sholat ibu LN akan mengingatkan denagn tegas, 
 

































tegas dalam artian tidak kasar ataupun membentak. Yang lebih ditekankan disini 
adalah nasehat kepada anak agar  mengerti pentingnya melaksnakan shalat lima 
waktu. 
Ibu LN juga selalu mengawasi sholat lima waktu anaknya untuk 
mengamati apakah anak sudah melaksnakan shalat atau belum. Dalam hal ini ibu 
LN mengawasi sendiri dalam memantau apakah anaknya sudah melaksanakan 
sholat atau belum. 
Memotivasi merupakan memberikan suatu dorongan kehendak yang 
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan 
tertentu.  Dalam  hal ini  ibu LN memberikan motivasi bahwa sholat adalah 
bentuk syukur seorang hamba terhadap tuhannya. 
Konsisten dalam mengingatkan. Terlihat dari prilaku  ibu LN yang selalu 
mengingatkan seacar terus menerus, ketika sudah diingatkan lagi dan masih 
belum sholat ibu Ln akan mengingatkan hingga anaknya melaksanakn sholat. 
Selain mengingatkan untuk sholat ibu LN juga mengingatkan untuk tidak 
menundanunda dalam melakukan sholat apabila sedang tidak ada halangan.. 
Arahan.  Arahan ini  dicontohkan oleh ibu LN dengan mengarahkan anak 
agar anak tersebut menjadi anak yang baik dengan cara disiplin melaksanakan 
shalat lima waktu. Mengarahkan dan memberikan pengertian bahwa hal tersebut 
bukan kebutuhan orang tua akan tetapi kebutuhan anak itu sendiri. 
Perintah. Perintah merupakan salah satu upaya yang dicontohkan  oleh ibu 
LN dengan mengingatkan ketika anak belum melakukan shalat maka orang tua 
disini segera memerintah anak untuk segera melaksanakannya baik dengan nada 
 

































halus atau dengan nada tinggi sesuai dengan respon anak. Sebelum memerintah 




















































Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian deskriptif. Jenis 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang secara harfiah merujuk pada uraian 
data untuk ditafsirkan. Penelitian jenis deskriptif merupakan salah satu jenis 
penelitian yang menggambarkan secara mendalam mengenai fenomena,  situasi, dan 
proses penelitian.  Penelitian jenis deskriptif juga merupkan salah satu jenis penelitian 
yang bersifaat alamiah  karena peneliti sebagai pengamat menjabarkan apa adanya 
yang diperoleh di lapangan. 
Metode penelitian yang digunakan peneliti merupakan metode penelitian studi 
kasus. Metode studi kasus ini digunakan karena akan menggambarkan fenomena 
yang melatar belakangi suatu peristiwa di lapangan secara rinci. Dengan metode ini, 
akan menemukan semua variabel penting yang berkaitan dengan  peran ibu sebagai 
uswatun hasanah yang akan diteliti, yakni memberikan pengertian mengenai agama 
dan kewajibannya untuk melaksanakan Shalat, proses ibu sebagai uswatun hasanah 
dlam meningkatkan sholat lima waktu anak remaja, faktor pendukung dan 
penghambat seorang remaja dalam pelaksanaan sholat, solusi untuk faktor pendukung 
dan penghambat bagi peran seorang ibu sebagai uswatun hasanah dalam 
meningkatkan sholat lima waktu seorang remaja 
Jenis penelitian deskriptif  dan metode studi kasus merupakan beberapa istilah 
yang digunakan dari pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yang dialami ibu LN 
dan AYC, peneliti akan secara menyeluruh (Holistic) dengan cara mendeskripsikan 
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dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan 
yang menggunakan pemaksanaan dan nonmatematik. Penelitian dengan pendekatan 
kualitatif berlangsung dalam situasi alamiah (natural setting)  dalam artiam peneliti 
tidak berusaha untuk memanipulasi situasi penelitian ataupun melakukan intervensi 
terhadap aktivitas subyek penelitian dengan memberikan treatmet (perlakuan) 
tertentu. 
A. Analisis peran ibu sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan sholat 
lima waktu seorang remaja  
Ibu sebagai uswatun hasanah tergambar dalam beberapa aktivitas yaitu 
memanggil dengan panggilan sayang, menasehati dengan perkataan, meluangkan 
waktu dan memberikan ilmu tentang keislaman, mendoakan anak, memberikan 
pujian dan motivasi, dan memberikan perhatian. 
a. Memanggil anak dengan panggilan sayang 
Semua anak Ibu LN dipanggilnya dengan sebutan nak, sayang ataupun 
cinta, baik itu AYC maupun adiknya MNA. Ibu LN selalu memanggil dengan 
panggilan sayang ketika meminta tolong mengambilkan sesuatu, begitupun 
dalam menyuruh untuk mengerjakan sholat lima waktu. 
b. Menasehati dengan perkataan 
Selain menjadi contoh untuk anaknya ibu LN juga menasehati 
anaknya dengan perkataan. Seperti ketika mengingatkan AYC untuk 
melakukan sholat lima waktu ibu LN selalu menasehati dengan singkat dan 
 

































menggunakan nada suara yang lembut. Sehingga anak tidak terkesan 
dimarahi. 
c. Meluangkan waktu dan memberikan ilmu tentang keislaman 
Ketika weekend saat AYC sedang tidak bekerja, ibu LN meluangkan 
waktu bersama anaknya seperti memasak berama, berbelanja bersama, dan 
melihat acara televisi bersama. Saat sedang Q-Time dengan AYC, ibu LN juga 
menyelipkan untuk memberikan ilmu tentang kesilaman, seperti ilmu tentang 
sholat. Ibu LN menjelaskan tentang dilarangnya meninggalkan sholat, 
ganjaran surga bagi orang-orang yang mengerjakan sholat, dan masih banyak 
lagi. 
d. Mendoakan anak 
Ibu LN selalu mendoakan kebaikan terhadap anaknya, ibu LN juga 
berdoa agar anaknya segera disadarkan akan kewajibannya untuk melakukan 
sholat lima waktu. Beliau yakin bahwa anaknya akan berubah karena tidak 
susah bagi Allah untuk mebolak-balikkan hati seseorang hanya tinggal 
menunggu waktu saja 
e. Memberikan pujian dan motivasi 
Pujian diberikan ibu LN kepada AYC saat ia melakukan sholat tanpa 
harus disuruh dulu. Selain pujian AYC juga mendapatkan hadiah oleh ibunya 
berupa makanan kesukaan AYC yang di masak oleh ibu LN. 
Pemberian motivasi di lakukan ibu LN ketika AYC sedang tidak 
bekerja. Saat sedang bersama dengan anaknya terkadang ibu Ln memotivasi 
 

































denagn menyuruh anaknya untuk tidak meninggalkan sholat karena sholat 
adalah bentuk rasa syukur seorang hamba terhadap tuhannya, 
f. Perhatian  
Perhatian dilakukan ibu LN tidak hanya dalam urusan mengingatkan 
sholat, tetapi juga pada kebersihan tempat sholat dan juga kebersihan 
mukenah. 
Dari aktivitas-aktivitas uswatun hasanah ibu LN di atas, yang paling 
memberikan efek bagi AYC ialah menasehati dengan perkataan, memberikan 
pujian dan motivasi, memberikan perhatian. Menasehati dengan perkataan 
adalah menasehati anak dengan menggunakan kata-kata tidak hanya dalam 
bentuk contoh atau uswah. Memberikan pujian dan motivasi, sebagai stimulus 
dan sebagai bentuk penghargaan/respon ketika selesai melakukan sesuatu atau 
mendapatkan suatu prestasi. Perhatian, suatu bentuk rasa sayang orang tua 
terhadap anaknya. 
Peringatan salat dengan  langsung ketika anak pulang dari kantor 
dilakukan oleh orang tua dengan nasihat yang menggugah, atau dalam  bahasa 
Al-Qur’annya disebut  qaulan layyinan. Tidak ada gertak sambal apalagi 
sampai memukul, semua sudah dilakukan dengan asas keputusan bersama 
yang disepakati  berkaitan dengan hal prinsip.  Salat merupakan suatu hal 
yang sangat prinsip. Mengenai anjuran memukul anak ketika tidak 
melaksanakan salat yang disampaikan oleh Rasulullah SAW tidak serta-merta 
dilakukan  gebyak uya,  atau dipahami secara tekstual. Pukulan ini tidak 
 

































pukulan melukai, melainkan pukulan yang mendidik, dan di bagian-bagian 
tertentu yang dipukul, seperti kaki dan bahu. 
Sedangkan yang dianggap tidak efektif dari kedua keluarga ini ialah 
pengajaran ilmu keislaman. Orang tua sering merasa kewalahan 
menganalogikan syariat menggunakan akal. Orang tua kesulitan menjadikan 
dalil  naqly  agar bisa dipahami dengan dalil  aqly. Dan juga jarangnya waktu 
berdua dengan anak. 
 
B. Analisis faktor pendukung dan penghambat bagi seorang remaja untuk 
menjadikan orang tua sebagai uswatun hasanah 
a. Faktor penghambat: 
1) Lelah, faktor penghambat yang membuat AYC sering melalaikan sholat 
yang pertama adalah karena ia lelah. Setelah AYC bekerja ia merasa lelah 
dan akhirnya melalaikan sholat. 
2) Malas, AYC terlihat malas karena ia lelah. AYC merasa berat sekali 
ketika akan melaksanakan sholat, sehingga ia sholat tidak tepat pada 
waktunya dan sering melakukan sholat di akhir waktu 
3) Kecanduan media sosial, AYC sering terlihat menggunakan gadget untuk 
membuka media sosial seperti Whatsapp, Line, Instagram, Twitter dan 
masih banyak lagi, yang membuat ia sering memegang handphone dan 
akhirnya lalai akan waktu sholat. 
 

































4) Kurang kesadaran akan agama, akibat dari kesadaran akan agama yang 
kurang membuat AYC menganggap remeh akan perintah sholat lima 
waktu sehingga membuat AYC sering lalai dalam melakukan sholat.  
5) Kurang pemahaman tentang sholat, kurangnya pemahaman tentang sholat 
membuat AYC sering tidak melakukan sholat lima waktu 
6) Kurang memiliki tanggung jawab diri terhadap Allah, AYC kurang 
memiliki kesadaran diri tentang tanggung jawab seorang hamba terhadap 
tuhannya. 
7) Tidak menjadikan sholat sebagai kewajiban/kebutuhan, kurangnya 
pengetahuan tentang sholat membuat AYC tidak menjadikan sholat 
sebagai kewajiban/kebutuhan. 
8) Amanah, amanah merupakan salah satu sifat nabi, yang dilatih kepada 
manusia dalam menjaga sholat. Sholat merupakan ibadah yang paling 
penting, dan diharapkan seseorang dapat menjadi manusia yang amanah 
dan dapat menepati janji dalam kehidupannya. Disini AYC tidak amanah 
dalam melakkan shlat lima waktu. 
b. Faktor Pendukung 
1) Kasih sayang ibu, diantara perasaan-perasaan mulia yang diberikan oleh 
Allah kepada orang tua adalah perasaan mengasihi dan menyayangi 
anak. Hati orang tua yang tidak memiliki kasih sayang akan membuat 
memiliki sifat sewenang-wenang, kasar, hina dan keras. Sifat negatif ini 
akan mebuat anak memiliki akhlak yang buruk. Oleh karena itu, ibu LN 
 

































selalu memberikan kasih sayang terhadap anaknya agar tidak memiliki 
akhlak yang buruk. 
2) Tanggung jawab ibu, salah satu tanggung jawab seorang ibu terhadap 
anaknya adalah mendidik anak.oleh karena itu tanggung jawab yang 
dilakukan ibu LN terhadap AYC adalah dengan mengajarkan ilmu-ilmu 
tentang keislaman. 
3) Ketegasan, dalam hal sholat lima waktu ibu LN selalu tegas dalam 
mengingatkan anaknya 
4) Perhatian, ibu LN selalu memberikan perhatian terhadap anaknya. 
Melakukan perhatian-perhatian kecil seperti menunggu AYC ketika 
pulang ke rumah, menyuruh makan ketika AYC pulang bekerja,   
5) Kedisiplinan, ibu LN dalam mengingatkan anaknya untuk melakukan 
sholat lima waktu maupun dalam ibadah beliau sendiri. 
6) Konsisten, ibu LN selalu konsisten saat meningatkan AYC untuk 
melakukan sholat, beliau akan terus menerus mengingatkan anaknya 
sampai AYC melakukan sholat. 
7) Kepedulian ibu, disini ibu LN terlihat sangat peduli dengan anaknya, 
yaitu dengan menashati, menegur, mengajak berdiskusi ringan dan juga 
memberikan penyadaran tentang ibadah sholat. 
8) Komunikasi yang baik, dalam mengingatkan AYC untuk melakukan 
sholat, ibu LN selalu menggunakan kalimat-kalimat yang lembut tetapi 
juga tegas, ibu LN mengingatkan dengan sabar dan tidak marah-marah. 
Dan juga menganggap anaknya sebagai sahabat, agar ibu LN dapat 
 

































mengerti AYC sepenuhnya. Dan juga menggunakan bahasa-bahasa yang 
friendly tidak berbau pidato, ceramah ataupun omelan panjang lebar.  
9) Teman kantor yang mengingatkan, teman kantor AYC rata-rata adalah 
orang-orang yang sudah menikah, sehingga ia sering diingatkan dan juga 
diajak untuk melakukan sholat bersama ketika waktu sholat telah tiba. 
C. Analisis Solusi Faktor Pendukung dan Penghambat Bagi Peran Seorang Ibu 
Sebagai Uswatun Hasanah dalam Meningkatkan Sholat Lima Waktu 
Seorang Remaja 
Solusi adalah merupakan suatu cara dalam rangka menyelesaikan suatu 
persoalan/hambatan atau mencari jalan keluar dari sebuah masalah/kendala. 
Setiap persoalan atau masalah tentu mempunyai jalan keluar/solusi, persoalan 
tersebut akan mampu di atasi tergantung seberapa besar usaha dari orang tersebut 
untuk menyelesaikannya. 
Berbagai macam faktor penghambat yang dialami AYC dalam pelaksanaan 
sholat lima waktu, solusi yang dilakukan oleh ibu LN untuk menghadapi kendala 
tersebut adalah dengan menjadi uswatun hasanah/ model yang baik agar 
prilakunya dapat ditiru oleh anaknya. Orang tua yang menjadi teladan bagi anak 
adalah orang tua yang pada saat bertemu atau bersama anak senantiasa 
berperilaku yang taat terhadap nilai-nilai moral.  Keteladanan orang tua tidak 
mesti harus berupa ungkapan kalimat-kalimat, namun memerlukan suatu contoh 
nyata dari orang tua.  Dari contoh tersebut anak akan melaksanakan suatu 
perbuatan seperti yang dicontohkan orang  tua pada anak. Dalam memberikan 
keteladanan pada anak, orang tua juga dituntut mentaati terlebih dahulu nilai-
 

































nilai yang akan diupayakan pada anak. Keteladanan yang dilakukan ibu LN 
kepada anaknya adalah seperti melakukan sholat lima waktu, ibu LN selalu rutin 
mengerjakan sholat lima waktu yang tujuannya adalah untuk mencontohkan 
AYC agar selalu mengerjakan sholat lima waktu. Sebelum menyuruh anaknya 
untuk sholat ibu LN selalu mengerjakan sholat terlebih dahulu, ataupun 
menyuruh dan mengajak untuk melakukannya bersama-sama.  
Selain menjadi uswatun hasanah atau model untuk anaknya ibu LN juga 
menasehati ketika AYC meninggalkan sholat. Nasehat merupakan suatu kata 
untuk menerangkan satu pengertian, yaitu keinginan kebaikan bagi yang 
dinasehati.  Nasehat tersebut salah satu upaya yang dilakukan ibu LN adalah 
apabila ada waktu senggang dan bisa Q-Time bersama anaknya ibu LN 
menasehati dengan memberikan informasi atau pengetahun tentang pentingnya 
melakukan sholat, kerugian bagi seseorang yang meninggalkan sholat dan ilmu-
ilmu tentang sholat lainnya. Namun apabila tidak ada waktu senggang ibu LN 
menasehati dengan cara sekedar mengingatkan. Apabila sudah diingatkan namun 
AYC tetap saja tidak melakukan sholat ibu LN akan mengingatkan denagn tegas, 
tegas dalam artian tidak kasar ataupun membentak. Yang lebih ditekankan disini 
adalah nasehat kepada anak agar  mengerti pentingnya melaksnakan shalat lima 
waktu. 
Ibu LN juga selalu mengawasi sholat lima waktu anaknya untuk 
mengamati apakah anak sudah melaksnakan shalat atau belum. Dalam hal ini ibu 
LN mengawasi sendiri dalam memantau apakah anaknya sudah melaksanakan 
sholat atau belum. 
 

































Memotivasi merupakan memberikan suatu dorongan kehendak yang 
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan 
tertentu.  Dalam  hal ini  ibu LN memberikan motivasi bahwa sholat adalah 
bentuk syukur seorang hamba terhadap tuhannya. 
Konsisten dalam mengingatkan. Terlihat dari prilaku  ibu LN yang selalu 
mengingatkan seacar terus menerus, ketika sudah diingatkan lagi dan masih 
belum sholat ibu Ln akan mengingatkan hingga anaknya melaksanakn sholat. 
Selain mengingatkan untuk sholat ibu LN juga mengingatkan untuk tidak 
menundanunda dalam melakukan sholat apabila sedang tidak ada halangan.. 
Arahan.  Arahan ini  dicontohkan oleh ibu LN dengan mengarahkan anak 
agar anak tersebut menjadi anak yang baik dengan cara disiplin melaksanakan 
shalat lima waktu. Mengarahkan dan memberikan pengertian bahwa hal tersebut 
bukan kebutuhan orang tua akan tetapi kebutuhan anak itu sendiri. 
Perintah. Perintah merupakan salah satu upaya yang dicontohkan  oleh ibu 
LN dengan mengingatkan ketika anak belum melakukan shalat maka orang tua 
disini segera memerintah anak untuk segera melaksanakannya baik dengan nada 
halus atau dengan nada tinggi sesuai dengan respon anak. Sebelum memerintah 








































Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai peran 
ibu sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan sholat lima waktu seorang 
remaja, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran ibu sebagai uswatun hasanah dalam meningkatkan sholat lima waktu 
seorang remaja adalah dengan memanggil dengan panggilan sayang, 
menasehati dengan perkataan, meluangkan waktu dan memberikan ilmu 
tentang keislaman, mendoakan anak, memberikan pujian dan motivasi, dan 
memberikan perhatian 
2. Faktor penghambat dan faktor pendukung seorang remaja sering melalaikan 
sholat lima waktu. 
a. Faktor penghambat, lelah, malas, kecanduan media sosial, kurangnya 
kesadaran akan agama, kurangnya pemahaman tentang sholat, kurang 
memiliki tanggung jawab diri terhadap Allah, tidak menjadikan sholat 
sebagai kewajiban atau kebutuhan, kurang amanah. 
b. Faktor pendukung, kasih sayang ibu, tanggung jawab ibu, ketegasan ibu, 
kedidiplinan, konsisten, kepedulian ibu, komunikasi yang baik, dan 
teman kantor yang mengingatkan untuk sholat. 
3. Solusi di gunakan ibu LN dalam meningkatkan sholat lima waktu adalah 
dengan: teladan, nasehat, mengawasi, memotivasi, mengingatkan, arahan,  
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1. Bagi Orang tua 
Peran  orang  tua  dalam  membimbing  anak  sangat  besar  manfaatnya 
dalam membentuk kepribadian anak, apalagi kepribadian yang islami dengan 
diwajibkannya shalat lima waktu pada usia yang telah ditentukan. Sedangkan 
pada kenyataannya masih kurang bimbingan orang  tua  terhadap  anak  
khususnya  bimbingan  orang  tua  dalam membimbing  shalat  anak.  Untuk  
mengatasai  hal  ini  perlu  adanya pembinaan terhadap orang tua. 
2. Bagi Pembaca 
Bimbingan orang tua dalam mendidik shalat anak merupakan hal yang 
penting  dalam  kehidupan,  untuk  itu  pembaca  harus  sadar  akan 
pentingnya bimbingan orang tua khususnya calon-calon orang tua yang akan 
mendidik anak-anaknya. 
3. Bagi Masyarakat 
Bimbingan orang tua merupakan pemimbingan yang pertama dan utama, jadi 
kita harus mempergunakan sebaik-baiknya. Jangan sampai warga masyarakat  
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